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KEPUTUSAN BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIJINAN TERPADU
PROVINSI JAWA BARAT
NOMOR 660/ | /19.1.02.0/BPMPT/2016

TENTANG

IZIN LINGKUNGAN KEGIATAN PEMBANGUNAN DAN OPERASIONAL PLTU
KAPASITAS 1 X 1.000 MW CIREBON KECAMATAN ASTANAJAPURA DAN
KECAMATAN MUNDU DAERAH KABUPATEN CIREBON OLEH PT CIREBON
ENERGI PRASARANA

KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIJINAN TERPADU
PROVINSI JAWA BARAT,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 33 Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Barat Nomor 1 Tahun 2012 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Penaatan Hukum
Lingkungan, setiap pelaku usaha dan/atau kegiatan
dengan kriteria wajib Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan Hidup (AMDAL) atau Upaya Pengelolaan
Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL-
UPL), wajib memiliki Izin Lingkungan yang diterbitkan
oleh Kepala Badan Penanaman Modal dan Perizinan
Terpadu Provinsi Jawa Barat berdasarkan keputusan
kelayakan lingkungan hidup atau rekomendasi UKL-UPL;

b. bahwa rencana Kegiatan Pembangunan dan Operasional
PLTU kapasitas 1 x 1000 MW Cirebon di Kecamatan
Astanajapura dan Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon
merupakan kegiatan yang wajib dilengkapi dengan
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL)
yang telah mendapatkan keputusan kelayakan lingkungan
hidup dan telah mendapatkan Rekomendasi Penilaian
Studi ANDAL, RKL dan RPL Dberdasarkan hasil
pemeriksaan dan penilaian dari Komisi Penilai AMDAL
Provinsi Jawa Barat;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu ditetapkan Keputusan
Kepala Badan Penanaman Modal dan Perijinan Terpadu
Provinsi Jawa Barat tentang Izin Lingkungan Kegiatan
Pembangunan dan Operasional PLTU kapasitas 1 x 1000
MW Cirebon di Kecamatan Astanajapura dan Kecamatan
Mundu Kabupaten Cirebon oleh PT Cirebon Energi
Prasarana;
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LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL DAN
PERIJINAN TERPADU PROVINSI JAWA BARAT

NOMOR ¢ . 66071 10

HAY 201

TANGGAL : [1 1

.1.02.0/ BPMPT/2016

TENTANG : IZIN LINGKUNGAN KEGIATAN PEMBANGUNAN
DAN OPERASIONAL PLTU KAPASITAS 1 X 1000
MEGA WATT CIREBON DI
ASTANAJAPURA DAN KECAMATAN MUNDU
DAERAH KABUPATEN CIREBON OLEH PT
CIREBON ENERGI PRASARANA

KECAMATAN

A. MATRIKS RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN IZIN LINGKUNGAN KEGIATAN PEMBANGUNAN DAN OPERASIONAL PLTU
KAPASITAS 1 X 1000 MEGA WATT CIREBON DI KECAMATAN ASTANAJAPURA DAN KECAMATAN MUNDU DAERAH
KABUPATEN CIREBON OLEH PT CIREBON ENERGI PRASARANA

‘ Indikator Lokasi Periode
i No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Pengelolasn Pengelolaan Institusi Pengelolaan
; yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungan Hidup L Hidu Lingkangen Lingkungan Hiduap
} Lingkungan Hidup ) P Hidup
| Dampak Penting Yang Dikelola
| A.  TAHAP PRA KONSTRUKSI
i 1 Perubahan mata Pengadaan lahan | Terciptanya lapangan Melakukan sosialisesi terkait | Blok Kandawaru 3 (tiga) bulan * Pelaksana; PT. CEPR
| pencaharian kerja dan/atau sumber rencana pengadaan lahan | (Desa Waruduwur), | sebelum kegiatan | « Pengawas: Kantor
' nafkah baru bagi warga secara  transparan kepada | Desa Kanci, Desa | pengadaan lahan Pertanahan Kabupaten
penyewa /penggarap para penggarap lahan milik | Kanci Kulon, Desa | Tahap Pra Cirehon
lahan garam atau ikan, KLHK yang akan digunakan | Astanamukti, dan | Konstruksi * Penerima Laporan:
dan saweh yang untuk lokasi tapak proyek | Desa Pengarengan | dilakukan Kanttr Pevtanatiar
kehilangan sumber PLTU  Cirebon  Kapasitas Kabupaten Cirebon
mata pencahariannya. 1x 1.000 MW. BLHD Kabupaten !
Melakukan pendataan secara 1 {satu) bulan Cirebon dan BPLHD
rincif detil terkait kepemilikan sebelum kegiatan Provinsi Jawa Barat
dan pengnasaan lahan di pengadaan lahan
areal lahan yang dibebaskan Tahap Pra
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Indikstor Loknsi Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P 1 Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungan Hidup L sugel Hidu: Lingkungen Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup ingkungan P Hidup
yang meliputi : 1) jumlah Konstruksi
pemilik lahan yang akan dilakukan
terkena  pembebasan, 2),
Jumlah penggarap lahan
(tambak garam, tambak ikan,
dan sawah) di lahan KLHK
seluas £ 195 ha, 3). Luas
lahan milik dan lahan garapan
yang dibebaskan,
Melakukan musyawarah 3 (tiga) bulan
dengan para pemilik lahan sebelum kegiatan
yang  dibebaskan  terkait pengadaan lahan
dengan milai jual-beli lahan Tahap Pra
(terutama  yang  berkaitan Konstruksi
dengan pembebasan lahan di dilakukean
tanah timbul yang dikuasai
oleh warga sekitar).
Membantu KLHK melakukan Selama Tahap

pendekatan dan musyawarah
dengan para penggarap lahan
terkait dengan hesaran tali
asih lahan garapan (tambak
garam, tembak ikan dan
sawah) yang dibebaskan.

Pra Konstruksi

1t

Pemrakarsa akan herupaya
mencari dan menyediakan
alternatif pemecahan masalah
hilangnya mata pencaharian
para  penyewa  dan/atau
penggarap yang dibebaskan
lahen garapannya, setideknya
terdapat heberapa alternatif
upaya untuk memecahkan

masalah tersebut yaitu :
Dalam jangka
pendek,pemrakarsa akan

mengutamakan para

Selama Tahap
Pra Konstruksi
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Indikator Lokt Periode
No Dampak Lingknngan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P 1 Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungan Hidup L i Hid Lingknngen Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup ingkuagan up Hidup

L

penggarap lahan dan buruh
tani yang kehilangan sumber
mata  pencaharian  agar
diterima menjadi tenaga kerja
pada kegiatan konstruksi
pembangunan PLTU selama
2 tahun,

Pemrakarsa bekerjasama
dengan Pemerintah Daerah
Kabupaten Cirebon dalam
menciptakan peluang
berusaha baru bagi para
penggarap lahan (petamhbak
garam, petambak ikan, dan
petani sawah) yang terkena
pembebasan lahan dengan
memperhatikan potensi,
minat dan peluang berussha
yang tersedia.

Upaya pengelolaan
diprioritaskan kepada
kelompok  rentan  yaitu
kepada:

1). Penggarap lahan di areal
195 Ha yang berusia
lanjut(berusia di atas
54tahun) yang
kemungkinannya kecil untuk
dapat direkrut atau hekerja
pada kegiatan Tahap
Konstiruksi dan Tahap Operasi
PLTU, 2). Penggarap lahan di’
areal 195 ha yang tidak
memiliki mata pencaharian
lain dan/atau yang sumber
pendapatan rumah tangganya
dominan bhergantung dari
lahan garapan tersebut.
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Indikstor Lokasi Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P 1 Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungean Hidup L SR Hidu Lingkungen Lingkangan Hidup
Lingkungan Hidup ingkungan P Hidup
Mensosialisasikan mekanisme 3 (tiga) bulan
pengaduan yang berkaitan sebelum kegiatan
dengan pengadaan lahan pengadaan lahan
kepada ~masyarakat yang Tahap Pra
terkena dampak langsung dari Konstruksi
pembebasan laban, dilakukan
2. Perubahan pendapatan Pengadaan lahan | » Tidak terjadinya Dalam jangka pendek dapat | Blok Kandawaru Selama Tahap * Pelaksana: PT. CEPR
kehilangan atau dilakukan dengan. | (Desa Waruduwur), | Pra Konstruksi * Pengawas: Dinas
penurunan tingkat memberikan prioritas utama | Desa Kanci, Desa berlangsung Tenaga Kerja Kab.
pendapatan warga kepada para penggarap lahan | Kanci Kulon, Desa Cirehon
yang selama ini yang kehilangan mata | Astanamukti, dan * Penerima Laporan:
menggarap lahan di pencaharian dalam Dinas Tenaga Kerja
areal yang perekrutan tenaga kerja pada Kab. Cirebon. BLHD
dibebaskan baik Tahap Konstruksi. ‘ Kabupaten Gliahina dasi
32?:;“ peiﬁbba&é( Mengupayakan peluang useha | Desa Pengarengan BPLHD Provinsi Jawa
igkan, ‘i fﬂ petant baru bagi para penggarap Barat.
sawah heserta yang .kehllangan B
pencaharian,
dengan buruh :
tam bak/ tani. Melakukan ja]inatn;h kemitraﬁ
«  Setelah dilakuken dengan Pemerin : Daer
kegiatan pembebasan dalam ran.gka meningkatkan
lahan, tingkat perekonomian = lokal ~ dalam.
: pendepatan warga pengupayaan peluang usaha
; penggarap lahan baru  untuk  peningkatan
mintmal sama aten pendapatan masyarakat.
lebih tinggi jika
' dibandingkan dengan
pendapatan sebelum
| dilakukannya
[ pembebasan lahan.
| 3. Persepsi dan sikap Pengadaan lahan | = Meningkatnya persepsi | * Melaksanakan semua Blok Kandawaru Selama Tahap * Pelaksana: PT. CEPR
} masyarakat positif masyarakat pengelolaan dampak hilangnya (Desa Waruduwur), | Pra Konstruksi * Pengawas: Dinas Sosial
i (terutama para mata pencaharian dan Desa Kanci, Desa berlangsung Kab. Cirebon
| penggarap lahan) penurunan pendapatan di atas Kanci * Penerima Laporan:
| terhadap rencana dengan haik dan benar. Kulon, Desa Dinas Sosial Kab,
L pembangunan PLTU * Membangun wadah Astanamukti, dan | 3 (tiga) bulan Cirebon, BLHD
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* Penerimaan tenaga kerja secara

trangparan dan memberikan
kesempatan kerja dan prioritas
utama kepada masyarakat di 5
desa studi, minimum sebesar
40% dari total tenaga kerja yang
akan diserap pada Tahap
Konstruksi,

Memasang papan pengumuman
secara terbuka di balai desa dan
kantor kecamatan yang
herkaitan dengan lowongan dan
jenis pekerjaanyang dapat diisi

3 (tiga) bulan
sebelum kegiatan
penerimaan
tenaga kerja

11
Indikator Lokiast Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P Pengelolasn Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungen Hidup L ong hl'H“"idl & Lingkungen Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup inglexngan Hidup Hidup
Cirebon Kapasitas 1 x kelembhagaan bersama (hisa Desa Pengarengan | sebelum kegiatan Kabupaten Cirebon dan
1.000 MW, khususnya herupa forum) yang terdiri atas pembebasan BPLHD Provinsi Jawa
yang berkaitan dengan pemrakarsa, para penggarap, lahan dimulai Barat,
kegiatan pengadaan tokoh masyarakat dan
lahan. Pemerintah Daerah (desa,
Terciptanya kondisi kecamatan dan kabupaten)
]_ingkungan sosial yang untuk mencari alternatif terbaik
semakin harmonis dan pemecahan masalah yang
kondusif, herkaitan dengan pembebasan
lahan.
Mensosialisasikan atau 3 (tiga) bulan
mengkomunikasikan proses dan sebelum kegiatan
hasil kegiatan pengadaan lahan pembebasan
kepada stakeholders terkait lahan dimulai
(masyarakat yang terkena
pembebasan lahan, aparat
pemerintahan desa dan
kecamatan).
4. Peningkatan kesempatan Penerimaan Minimum 40% dari Penerimaan tenaga kerja Blok Kandawaru Selama kegiatan Pelaksana: PT. CEPR
kerja tenaga kerja kebutuhan tenaga kerja konstruksi yang dibutuhkan (Desa Waruduwur), | penerimaan Pengawas: BLHD
untuk Tahap konstruksi diprioritaskan | mengutamakan warga lokal sesuai | Desa Kanci, Desa tenaga kerja Kabupaten Cirebon
Konstruksi dari tenaga kerja lokal. dengan kualifikasi dan Kanci Kulon, Desa | berlangsung Penerima Laporan:
ketersediaan lapangan kerja, Astanamukti, dan BLHD Kabupaten )
melalui : Desa Pengarengan

Cirebon dan BPLHD
Provinsi Jawa Barat.
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Indikator Lokiid Periode
No Dampak Lingkuagan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P ol Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelclaan Lingkungan Hidup L e Hidn Lingkungen Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup inglkungan P Hidup
masyarakat lokal,
Pemrakarsa dan kontraktor Selama kegiatan
akan berkoordinasi dan bekerja penerimaan
sama dengan lembaga “Komite tenaga kerja
Tenaga Kerja Lokal” yang telah berlangsung

dibangun sejak PLTU Cirebon
kapasitas 1 x 660 MW dalam
melakukan proses perekrutan
tenaga kerja lokal, agar proses
perekrutan tenaga kerja lokal
benar-benar telah
memperhatikan dan
memprioritaskan pencari kerja
yang berasal dari komunitas
masyarakat, terutama yang
herada dalam ring | di desa-
desa yang termasuk dalam
wilayah studi, dengan tingkat
prioritas sebagai berikut :
Prioritas utama : warga yang
kehilangan mata pencaharian
sebhagai dampak dari kegiatan
pengadaan lahan, yaitu para
penggarap lahan untuk kegiatan
tamhak garam, tambak ikan dan
sawah di areal KLHK heserta
dengan buruh-buruh yang
terlibat dalam kegiatan tersebut,
Prioritas kedua : warga pencari
kerja (pengangguran) di 5 (lima)
desa studi,terutama komunitas .
yang berbatasan langsung
dengan tapak proyek dan
diprediksi akan terkena
dampak negatif langsung dari
kegiatan konstruksi.

Prioritas ketiga, pencari kerja
yang herasal dari kecamatan
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Indikator L clinni Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P i Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungan Hidup L e Hidu Lingkungen Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup inglcangan P Hidup
sekitarnya di Kabupaten
Cirebon.
Persepsi dan sikap Penerimaan » Berkurangnya persepsi Melakukan sosialisasi secara Blok Kandawaru Sejak Tahap Pra | = Pelaksana; PT, CEPR
masyarakat tenaga kerja negatif dari masyarakat terbuka kepada masyarakat (Desa Waruduwur), | Konstruksi * Pengawas: Dinas
untuk Tahap pencari kerja. terkait jumlah dan kualifikasi Desa Kanci, Desa dimulai. Tenaga Kerja
Konstruksi » Rendahnya intensitas tenaga kerja yang dibutuhkan Kanci Kulon, Desa Kabupaten Cirehon
kelthan dan protes pada Tahap Konstruksi. Astanamukti, dan Penerima Laporan:
masyarakat atas Pemrakarsa memberikan Desa Pengarengan Dinas Tenaga Kerja
rencana pembangunan pelatihan keterampilan bagi Kabupaten Cirehon,
PLTU Cirebon para pekerja lokal sesuai BLHD Kabupaten
Kapasitas 1x1.000 MW dengan kebutuhan oleh Cirebon dan BPLHD
kegiatan konstruksi, seperti Provinsi Jawa Barat.
pelatihan keterampilan
mengelas, menyambung pipa,
memasang peralatan listrik,
dan lainnnya,
B. TAHAP KONSTRUKSI
Penurunan kualitas udara Mohilisasi Kualitas udara ambien Menggunakan kendaraan Di sepanjang jalur | Pemasangan Pelaksana: PT. CEPR
ambien peralatan dan memenuhi haku mutu proyek yang laik jalan; akses mobilisasi rambu dilakukan Pengawas: BLHD Kab.
material sesuai Peraturan Pemasangan rambu-rambu alat dan material, sebelum kegiatan Cirehon
Pemerintah No, 41 Tahun lalu lintas pengaturan terutama yang pengurugan; Penerima Laporan:
1999 tentang kecepatan kendaraan berdekatan dengan | Selama kegiatan BLHD Kaki. Cirsbon dan
Pengendalian Pencemaran pengangkut di jalur mobilisasi | Permukiman mobilisasi BPLHD Provinsi Jawa
Udara, alat dan material terutama di | penduduk di Desa | peralatan dan Barat,
permukiman meks. 20 km/jam | Waruduwur (Blok | material
sesuai dengan prosedur dan Kandawaru) dan berlangsung pada

ketentuan yang berlaku;
Proses pengangkutan material
{tanah gali/ urug) dilengkapi
denga n penutup terpal pada
saat melewati daerah

pem ukiman;

Pengaturan jarak kendarsan
pengangkut tidak dalam waktu
yang herdekatan (tidak
beriringan);

Melakukan perawatan mesin

Desa Astanamukti

Tahap Konstruksi
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Indiketor Lokaat Periode
N Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Pengelol Pengelolaan Institusi Pengelolaan
T yang Dikelola Dampsak Pengelolaan Lingkungan Hidup L Hidu Lingkungen Lingkungan Hidup
Lingkungen Hidup T Hidup

kendaraan secara berkala
sesuai dengan prosedur
ketentuan yang berlaku; dan
Meélakukan penyiraman
minimal dua kali sehari
menggunakan water spraying
truckpada ruas jalan akses
yangtidak diaspal yang
dilaluikendaraan pengangkut
peralatan dan materialsecara
rutin, terutama pada saat
musim kemarau dengan
mengacu kepada prosedur
penyiraman jalan,
Membersihkan atan
menghilangkan debu pada roda
kendaraan dengan wheel
washing machine

Mengikuti Standard Operation
Procedure pencegahan
pencemaran lingkungan
hidup.
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Indikator Lokasi Periode
No Dampek Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P 1 Pengelolasn Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungan Hidap L gel Hid Lingkangen Lingkungan Hidup
Lingkungen Hidup fngoraga Hiney Hidup
2, Peningkatan kebisingan Mohilisasi Tingkat kebisingan Menggunakan kendaraan Di sepanjang jalur | Selama kegiatan Pelaksana: PT. CEPR
peralatan dan memenuhi baku mutu proyek yang laik jalan, akses mobilisasi mobilisasi Pengawas: BLHD Kab.
material yang sesuai Keputusan termasuk penggunaan exhaust | elat dan material, | peralatan dan Cirehon
Menteri Negara muffler (tabung knalpot). terutama yang material Penerima Laporan:
Lingkungan Hidup No. 48 Pengaturan jarak kendaraan berdekatan dengan | berlangsung pada BLHD Kab. Clrabsn dis
Tahun 1996 tentang Baku pengangkut tidak dalam waktu permuldman Tahap Konstruksi BPLHD Provinsi Jawa
Tingkat Kebisingan yang berdekatan (tidak penduduk di Desa Bavat
beriringan); Waruduwur (Blok
Pengaturan kecepatan Kandawaru) dan
kendaraan pengangkut di jalur Desa Astanamukti
mobilisasi alat dan material,
terutama di permukiman
maks. 20 km/jam;
Perawatan mesin kendaraan
secara berkala sesuai dengan
prosedur baku dan ketentuan
yang berlaku;
3, Peningkatan peluang usaha Mohilisasi Semakin bertambahnya Mengupayakan tumbuh dan Blok Kandawaru Bejak Tahap Pelaksana: PT. CEPR
peralatan dan jumlah dan jenis berkembangnya wirausaha (Desa Waruduwur), | Konstruksi Pengawas: Dinas
material wirausaha haru dari baru, baik perorangan Desa Kanci, Desa dimulai

masyarakat yang terkena
dampak,

ataukelompok, yang hersumber
terutama dari masyarakat
terkenadampak, antara lain
berupa bimbingan teknis
danmanajemen terhadap
wirausaha haru.

Mengutamakan kemitraan
dengan lembaga ekonomi lokal,
seperti koperasi dan

pengusaha lokal dalam usaha
penyediaan jasa penyediaan
makanan/katering dan rumah
kontrakan atau pemondokan
bagi pekerja pada Tahap
Konstruksi.

Kanci Kulon, Desa
Astanamukti, dan
Desa Pengarengan

Tenaga Kerja
Kabupaten Cirebon
Penerima Laporan:
Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Cirebon,
BLHD Kabupaten
Cirebon dan BPLHD
Provinsi Jawa Barat.
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Indiketor Lokasi Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P e Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungan Hidup L i Hid Lingknngan Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup At Hidup Hidup
4, Gangguan aktivitas nelayan Mohilisasi Tidak terdapat Sosialisasi kegiatan mobilisasi | Perkampungan 2 (satu) bulan * Pelaksana: PT. CEPR
melaut peralatan dan keluhan dari nelayan peralatan dan material kepada | nelayan di wilayah sebelum kegiatan | « pengawas: Dinas
material yeng berkaitan dengan masyarakat nelayan dan studi mobilisasi Kelautan dan Perikanan
rute lalu lintas terkait peta pelayaran di peralatan dan Kab. Cirebon
k&pa‘ll perahu nelayan sekitar tapak proyek; material * Penerima Laporan:
pergi-pulang melaut. Pemasangan rambu-rambu Jalur mobilisasi 2 (dua) minggu Dinas Kelantan dan
) lalu-lintas laut; peralatan dan sebelum kegiatan Perikanan Kab.
Tidak terdapat material di wilayah | mobilisasi Cirebon, BLHD Kab.
keluhan dari nelayan kegiatan peralatan dan Cirebon dan BPLHD
yang beroperasi pada material dimulai Provinsi Jawa Barat.
jarak 0 - 1 mil laut _
dari garis pantai, Melakukan musyawara_h secara | Desa Waruduwur 1 (satu) bulan
mufakat (tanpa melalui (Blok Kandawaru), sebelum kegiatan
perantara) terkait rumpon yang | Desa Kanci, Desa mobilisasi
terdampakoleh kegiatan Kanci Kulon, Desa peralatan dan
mobilisasi peralatan dan Astanamukti, dan material dimulai
material supaya nelayan tetap | Desa Pengarengan.
dapat menjalankan aktifitas
budidaya kerang hijau tanpa
perlu melintas di area
mohilisasi peralatan dan
material,
5. Perubahan pendapatan Mobilisasi Terjadinya Memberikanupahkepada Blok Kandawaru Selama Tahap * Pelaksana: PT. CEPR
peralatan dan peningkatan masyarakat lokel terkena {Desa Waruduwur), | Konstruksi * Pengawas: Dinas
material pendapatan warga di dampek yang terserap dalam | Desa Kanci, Desa | berlangsung Tenaga Kerja Kab.

sekitar pembangunan
PLTU Cirebon 1 x
1.000 MW

Tidak terjadinya
penurunan
pendapatan para
nelayanyang operasi
wilayah tangkapan
ikannya herada di
sekitar kegiatan
mohilisasi peralatan
melalui laut melalni
dermaga sementara,

Tahap Konstruksi minimal
sesuai dengan peraturan yang
berlaku (minimal UMP/UME)
Memberikan peluang berusaha
kepadamasyarakat lokal yang
berminat berusaha dalam
penyediaan kebutuhan hagi
tenaga kerja seperti penyediaan
makanan dan katering dan
akomodasi bagi para pekerja
konstruksi akan lebih haik
kerjasama tersebut melalui
lembaga koperasi,

Kanci Kulon, Desa
Astanamukti, dan
Desa Pengarengan

Cirehon

* Penerima Laporan:
Dinas Tenaga Kerja
Kab. Cirebon, BLHD
Kabupaten Cirehon dan
BPLHD Provinsi Jawa
Barat.
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Indikator Lokasi Periode
No Dampak Lingkungan Sumbex Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P ol Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungan Hidup L fasg e Hid Lingkungan Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup inghkunge i Hidup
6. Persepsi dan sikap Mohilisasi Tidak terdapat keluhan Melakukan pengelolaan Blok Kandawaru Selama Tahap s Pelaksana: PT. CEPR
masyarakat peralatan dan warga akibat kegiatan dampeak primer kegiatan (Desa Waruduwur), | Konstruksi * Pengawas: BLHD
material mohilisasi peralatan dan mobilisasi peralatan dan Desa Kanci, Desa berlengsung Kabupaten Cirebon
material akibat material yang telah tercantum | Kanci Kulon, Desa * Penerima Laporan:
penurunan kulaitas udara | pade butir 1, 2 dan 4. Astanamukti, dan BLHD Kabupaten '
ambien, peningkatan Desa Pengarengan Cirebon dan BPLHD
kebisingan, gangguan Provinsi Jawa Barat
nelayan melaut
i Potensi Gangguan Mohbilisasi Tidak ada peningkatan Melakukan pengelolaan sumber Rencana jalan Bersamaan = Pelaksana: PT. CEPR
Penyakit/ Kesehatan peralatan dan kasus ganggnan saluran dampak primer yang terkait | akses di Blok dengan * Pengawas: BLHD Kah.
material pernafasan (ISPA) dengan penurunan kualitas udara | Karangmulya Desa | dimulainya Cirebon dan Dinkes
ambien. Kanci, Blok kegiatan Kab. Cirebon
Kandawaru (Desa mobilisasi . Sl i
Waruduwur) dan peralatan dan gﬁ;ﬁ:b_&gﬁ%ﬂi dai
Desa Astanamukti. bahan BPLHD Prov. Jabar dan
Dinkes Kab. Cirebon
8. Peningkatan lalu lintas darat | Mobilisasi Tidak terjadi *  Mengatur keluar masuk * Titik pertemuan Selama Tahap = Pelaksana: PT. CEPR
(gengguan lalu lintas) peralatan dan kemacetan pada ruas kendaraan di titik pertemuan ruas jalan Kontruksi * Pengawas: Dinas
material jalan pantura terutama ruas jalan pantura dengan Pantura dengan Perhubungan Kab.
di titik pertemuan jalan akses masuk proyek jalan akses Cirehon
dengan jalan akses. *  Menempatkan petugas » Jalan akses * Penerima Laporan:
pengatur lalu lintas di titik menuju tapak Dinas Perhubungan
keluar-masuknya kendaraan proyek Kab. Cirebon, BLHD
proyek ke jalan pantura. Kab. Cirebon dan
BPLHD Provinsi Jawa
Barat
9, Peningkatan erosi dan Pematangan lahan | Konsentrasi TSS dalam *  Menutup permukaan tanah Tapak proyek Selama kegiatan | = Pelaksana: PT. CEPR
sedimentasi dan penyiapan air sungai tidak dengan terpal atan bahan pematangan * Pengawas: Dinas
areal kerja melampaui kondisi rona lainnya pada lahan yang lahan PSDAP dan BLHD Kah

awal.

sedang dilakukan pematangan
(pengurugan, pemadatan dan
perkerasan tanah).

* Memadatkan tanah urugan
untuk mencegah terjadinya
erosi gully dan longsor,

Cirebon.

* Penerima Laporan:
Dinas PSDAP, BLHD
Kab. Cirebon dan
BPLHD Prov. Jawa
Barat
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Indikstor Lodiaui Periode
N Dampak Lingkunngan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P Pengelolaan Iastitusi Pengelolaan
iy yang Dikelola Dampsk Pengelclaan Lingkungan Hidup : °“‘°‘°""”‘H il Lingkungsn Lingkungan Hidap
Lingkungan Hidup inghungan P Hidup

Pemasangansediment irap pada Sebelum kegiatan
saluran drainase dan outlet konstruksi
kolam penampung sedimen dimulai
(settling pond) yang dilengkapi
filter
Pemeliharaanseftling pond Selama kegiatan

pematangan

lahan

10, Peningkatan dehit air Pematangan lahan | Koefisien regim sungai Pematangan lahan dan Tapak proyek : Bersamaan » Pelaksana: PT. CEPR

larian/lim pasan dan penyiapan <50 (Permenhut No. 61 penyiapan areal kerja lokasi pematangan | dengan * Pengawas: BLHD Kab
areal kerja tahun 2014 Tentang dilakukan secara bertahap dan | lahan dimulainya Cirehon.
Monitoring dan Evaluasi terbatas hanya pada tapak kegiatan « Baniet] ;
Pengelolaan Daerah proyek. pematangan Bﬁ:ﬁ;&%&ﬁi dan
Aliran Sungai) lahan BPLHD Prov. Jabar
Membuat saluran drainase Sebelum kegiatan
sekeliling batas luar tapak konstruksi
proyek dengan dimensi yang dimulai
mampu menampung limpasan
permukaan pada periode
puncak hujan
Membangun settling pond Sebelum kegiatan
dengan dimensi yang mampu konstruksi
menampung volume limpasan dimulai
permukaan pada periode
puncak hujan.
Melakukan pemeliharaan Selama kegiatan
saluran drainase dan setiling konstruksi
pond.

11 Perubahan komunitas flora Pematangan lahan | = Luas tutupan lahan Melakukan pembukaan lahan . | Lokasi pematangan | Sejak kegiatan * Pelaksana: PT. CEPR
darat (berkurangnya jumlah dan penyiapan mangrove vang sesuai dengan kebutuhan lahan pematangan * Pengawas: BLHD dan
dan jenis flora darat) areal kerja dibuka = 1,64 Ha (s1,64 Ha) laha.r_l dan Dinas Perikanan dan

» Jumlah dan jenis penyiapan areal Kelautan Kab. Cirebon
. flora darat, setara kerja dimulai * Penerima Laporan:
% dengan kondisi awal Menanami dan memelihara Minimel di Sejak Tahap Dinas Perikanan dan
atau lebih baik. jenis vegetasi pantai/mangrove | sepanjang pantai Konstruksi Kelautan Kab. Cirebon,
, yang termasuk dimulai BLHD Kah. Cirebon dan




NO:A0010204

19
Indikstor Lokasi Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P 1 Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yeng Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungan Hidup L TR Hidu: Lingkungen Lingkuangan Hidup
Lingkungan Hidup ingkungan P Hidup
lahan PLTU BPLHD provinsi Jawa
Menyediakan ruang terbuka Di dalam area . Sejak Tahap Barat
hijau (RTH) minimal 10% dari | pembangunan Konstruksi
luas dari area PLTU (Permen PLTU dimulai
PU No 41/PRT/M/2007).

12. Perubahan komunitas fauna | Pematangan lahan | Jumlah dan jenis fauna Melakukan pembukaan lahan | Lokasi pematangan | Pada saat * Pelaksana: PT. CEPR
darat (herkurangnya jumlah dan penyiapan darat setara dengan sesuai dengan kehutuhan (< lahan pemantangan * Pengawas: BLHD Kab.
dan jenis fauna darat) areal kerja kondisi awal/ lebih 1,64 Ha) lahan dilakukan Cirebon

el Menanami dan memelihara Minimal di Sejak Tahap ®* Penerima Laporan:

jenis vegetasi pantai/mangrove | sepanjang pantai Konstruksi BLHD Kab. Cirehon
yang termasuk dimulai
lahan PLTU

Menyediakan ruang terbuka Di dalam area Bejak Tahap

hijan (RTH) minimal 10% dari | pembangunan Konstruksi

luas dari area PLTU (Permen PLTU dimulai

PU No 41/PRT/M/2007)

13. Peningkatan peluang usaha Pematangan lahan | Semakin hertambahnya Mengupayakan tumbuh dan Blok Kandawaru Sejak Tahap * Pelaksana: PT. CEPR
dan penyiapan jumlah dan jenis berkembangnya wirausaha {(Desa Waruduwur), | Konstruksi * Pengawas: Dinas
areal kerja wirausaha baru dari baru, baik perorangan atau Desa Kanci, Desa dimulai Tenaga Kerja Kab.

masyarakat yang terkena kelompok, yang bersumber Kanci Kulon, Desa Cirebon
dampak,terutama bagi terutama dari masyarakat Astanamukti, dan * Penerima Laporan:
penggarap lahan yang terkena dampak, antara lain Desa Pengarengan Dinas Tenaga Kerja
kehilangan sumber mata berupa bimhbingan teknis dan Kab. Cirsbni. BLAD
penceharian. manajemen terhadap Kabﬁp aten Civelon dan
wirausaha baru. BPLHD Provinsi Jawa
Mengutamaken kemitraan Barat.
! dengan lembaga ekonomi lokal,
| seperti koperasi dan
w pengusaha lokal dalam usaha
j penvediaan jasa penyediaan
[ makanan/katering dan rumah
kontrakan atau pemondokan
bagi pekerja pada Tahap
Konstruksi.
i 14, Perubahan pendapatan Pematangen lahan | Terdapat peningkatan Memberikan  upah  kepada | Blok Kandawaru Selama Tahap ® Pelaksana: PT. CEPR
= dan penyiapan pendapatan warga di masyarakat  lokal terkena | (Desa Waruduwur), | Konstruksi * Pengawas: Dinas




NO:A 0010205

20
Indikstor Lokasi Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan = 1 Pengelolasn Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungan Hidup L ng! i Hidu Lingkungan Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup P Hidup
areal kerja sekitar pembangunan dampak yang terserap dalam | Desa Kanci, Desa herlangsung Tenaga Kerja Kab.
PLTU Cirebon 1 x 1.000 Tahap  Konstruksi minimal | Kanci Kulon, Desa Cirebon
MW sesuai dengan peraturan yang | Astanamukti, dan * Penerima Laporan:
berlakn (minimal UMP/UMK) Desa Pengarengan Dinas Tenaga Kerja
Memberikan peluang berusaha Kab. Cirebon, BLHD
kepada masyarakat lokal yang Kabupaten Cirebon dan
berminat  berusaha  dalam BPLHD Provinsi Jawa
penyediaan kebutuhan hagi Barat,
tenaga kerja seperti penyediaan
makanan dan katering dan
akomodasi bagi para pekerja
konstruksi akan lebih haik
kerjasama = tersebut = melalui
lembaga koperasi,
15. Persepsi dan sikap Pematangan lahan | Tidak terdapat keluhan Melakukan pengelolaan Blok Kandawaru Selama Tahap Pelaksana! PT. CEPR
masyarakat dan penyiapan warga akibat pematangan dampek primer kegiatan (Desa Waruduwur), | Konstruksi Pengawas: BLHD
areal kerja lahan dan penyiapan pematangan lahan dan Desa berlangsung Kabupaten Cirebon
areal kerja peny.i&pan dreal kf’-rjﬂ Kanci, Desa Kanci * Penerima Laporan:
(peningkatan efoslda Kulon, Desa BLHD Kabupaten
sedimeptasu dan perubahan Astanamukti, dan Cirelion dan BELHD
komunitas flora darat) Desa Pengarengan Provinsi Jawa Barat
Melakukan koordinasi dan Sebelum kegiatan
penjelasan tentang aktivitas konstruksi
dan pengelolaan dampak dari dimuled
pematangan lahan dan
penyiapan areal kerja melalui
forum komunikasi para
pemangku kepentingan,
16. Peningkatan kebisingan Pembangunan Tingkat kehisingan tidak Menggunakan kendaraan yang | Jalur Selama kegiatan Pelaksana: PT. CEPR
jalen akses melebihi baku mutu (Kep. laik jalan pembangunan pembangunan Pengawas: Dinas PU
Men-LH No. 48 Tahun Mengatur kecepatan jalan akses jalan akses Kah. Cirebon
1996 tentang Baku kendaraan proyek maks, 20 berlangsung Penerima Laporan:
Tingkat Kebisingan km/jam BLHD Kab. Cirebon dan
Melakukan kegiatan pada BPLHD Provinsi Jawa
siang lari Barat,
17, Peningkatan peluang usaha Pembangunan Semakin bertambahnya Mengupayakan tumbuh dan Blok Kandawaru Sejak Tahap Pelaksana: PT. CEPR
jumlah dan jenis berkembangnya wiransaha (Desa Waruduwur), | Konstruksi
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Indikator Lokl Periode
No Dampak Linghkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P ; Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungan Hidup L e Hidu Lingkungen Lingkungan Hidap
Lingkungan Hidup g P Hidup
areal kerja sekitar pembangunan dampak yang terserap dalam | Desa Kanci, Desa berlangsung Teneaga Kerja Kab.
PLTU Cirebon 1 x 1.000 Tahap  Konstruksi minimal | Kanci Kulon, Desa Cirehon
Mw sesuai dengan peraturan yang | Astanamukti, dan Penerima Laporan:
berlaku (minimal UMP/UMK) Desa Pengarengan Dinas Tenaga Kerja
Memberikan peluang berusaha Kab. Cirebon, BLHD
kepada masyarakat lokal yang Kahupaten Cirebon dan
berminat  berusaha  dalam BPLHD Provinsi Jawa
penyediaan kebutuhan bagi Barat.
tenaga kerja seperti penyediaan
makanan dan katering dan
akomodasi bagi para pekerja
konstruksi akan lebih baik
kerjasama tersebut melalui
lembaga koperasi.
15, Persepsi dan sikap Pematangan lahan | Tidak terdapat keluhan Melakukan pengelolaan Blok Kandawaru Selama Tahap Pelaksana: PT. CEPR
masyarakat dan penyiapan warga akibat pematangan dampak primer kegiatan {(Desa Waruduwur), | Konstruksi Pengawas: BLHD
areal kerja lahan dan penyiapan pematangan lahan dan Desa berlangsung Kabupaten Cirebon
areal kerja penyiapan areal kerja Kanci, Desa Kanci Penerima Laporan:
(peningkatan erosi dan Kulon, Desa BLHD Kahupaten
sedlmefltasi dan pembahan Astmamukti, dan Cirebon dan BPLHD
komunitas flora darat) Desa Pengarengan Provinsi Jawa Barat
Melakukan koordinasi dan Sebelum kegiatan
penjelasan tentang aktivitas konstruksi
dan pengelolaan dampak dari dimulai
pematangan lahan dan
penyiapan areal kerja melalui
forum komunikasi para
pemangku kepentingan.
16. Peningkatan kebisingan Pembangunan Tingkat kebisingan tidak Menggunakan kendaraan yang | Jalur Selama kegiatan Pelaksana: PT. CEPR
jalan akses melebihi baku mutu (Kep. laik jalan pembangunan pembangunan Pengawas: Dinas PU
Men-LH No. 48 Tahun Mengatur kecepatan jalan akses jalan akses Kab. Cirebon
1996 tentang lBaku kendaraan proyek maks. 20 berlangsung Penerima Laporan:
Tingkat Kehisingan km/jam BLHD Kab. Cirebon dan
Melakukan kegiatan pada BPLHD Provinsi Jawa
siang hari Barat,
it Peningkatan peluang usaha Pembangunan Semakin bertambahnya Mengupayakan tumbuh dan Blok Kandawaru Sejak Tahap Pelaksana: PT. CEPR
Ml jumlah dan jenis berkembangnya wiraugaha | (Desa Waruduwur), | Konstruksi
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i
Indikator Tolcani Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan o A Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungen Hidup L o pel Hidu Lingkungen Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup fngiungen P Hidup
jalan akses wirausaha baru dari baru, baik perorangan Desa Kanci, Desa dimulai * Pengawas: Dinas
masyarakat yang terkena ataukelompok, yang hersumber | Kanci Kulon, Desa Tenaga Kerja Kab.
dampak. terutama dari masyarakat Astanamukti, dan Cirehon
terkenadampak, antara lain Desa Pengarengan * Penerima Laporan:
berupa bimhingan teknis Dinas Tenaga Kerja
danmanajemen terhadap Kab. Cirebon, BLHD
wirausaha baru. Kabupaten Cirebon dan
Mengutamakan kemitraan BPLHD Provinsi Jawa
dengan lembaga ekonomi lokal, Barat.
seperti koperasi dan pengusaha
lokal dalam usaha penyediaan
jasa penyediaan
makanan/katering dan rumah
kontrakan atau pemondokan
bagi pekerja pada Tahap
Konstruksi.
18, Perubahan pendapatan Pembangunan Terdapat peningkatan Memberikan upah kepada Blok Kandawaru Selama Tahap Pelaksana: PT. CEPR
jalan akses pendapatan warga di masyarakat lokal terkena (Desa Waruduwur), | Konstruksi * Pengawas: Dinas
sekitar pembangunan dampek yang terserap dalam | Desa Kanci, Desa Tenaga Kerja Kab.
PLTU Cirebon 1 x 1.000 Tahap Konstruksi minimal Kanci Kulon, Desa Cirebon
MW sesuai dengan peraturan yang | Astanamukti, dan . . !
berlaku (minimal UMP/ UME) Desa Pengarengan gﬁ:ﬁ:nzgoﬁ;}l
Memberikan peluang berusaha Kab. Cirebon, BLHD
kepada masyarakat lokal yang Kabupaten Cirebon dan
berminat berusehe dalam BPLHD Provinsi Jawa
penyediaan kebutuhan bagi Barat.
tenaga kerja seperti penyediaan
makanan dan katering dan
akomodasi bagi para pekerja
konstruksi akan lebih haik
kerjasama tersebut melalni
lembaga koperasi.
19. Persepsi dan sikap Pembangunan Tidak terdapat keluhan Melakukan pengelolaan Blok Kandawaru Selama Tahap * Pelaksana: PT. CEPR
masyarakat jalan akses warga dampak primer kegiatan (Desa Waruduwur), | Konstruksi Pengawas: BLHD
akibat pembangunan pembangunan jalan akses Desa berlangsung Kabupaten Cirehon
jalan akses (peningkatan kebisingan). Kanci, Desa Kanci * Penerima Laporan:
Melakukan koordinasi dan Kulon, Desa Sebelum kegiatan | BLHD Kabupaten
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Indikator Lokesi Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Pengelolamn Pengelolaan Institnsi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungan Hidup L Hidu Lingkungen Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup i P Hidup
penjelasan tenteng aktivitas Astanamukti, dan | konstruksi Cirebon dan BPLHD
dan pengelolaan dampak dari Desa Pengarengan | dimulai Provinsi Jawa Barat.
pembangunan jalan akses
melalui fornm komunikasi para
pemangku kepentingan.

20, Peningkatan peluang usaha Pembangunan Semakin bertambahnya Mengupayakan tumbuh dan Blok Kandawaru Sejak Tahap * Pelaksana: PT. CEPR
PLTU dan jumlah dan jenis berkembangnya wirausaha (Desa Waruduwur), | Konstruksi * Pengawas: Dinas
fasilitasnya wirausaha haru dari baru, baik perorangan atau Desa Kanci, Desa dimulai Tenaga Kerja Kab.

masyarakat yang terkena kelompok, yang bersumber Kanci Kulon, Desa Cirebon

dampak terutama dari masyarakat Astanamukti, dan . : ;
terkena dampak, antara lain Desa Pengarengan gﬁ:ﬁ:nigoé:;h
hemp& bi.‘mhiﬂgﬁn teknis dan Kabh. Ci.febo]]., BLHD
manajemen terhadap Kabupaten Cirebon dan
wirausaha haru. BPLHD Provinsi Jawa
Mengutamakan kemitraan Barat.
dengan lembaga ekonomi lokal,
seperti koperasi dan
pengusaha lokal dalam usaha
penyediaan jasa penyediaan
makanan/katering dan rumah
kontrakan atau pemondokan
bagi pekerja pada Tahap
Konstruksi.

21. Perubahan pendapatan Pembangunan Terdapat peningkatan Memberikan upah kepada Blok Kandawaru Selama Tahap Pelaksana: PT, CEPR
PLTU dan pendapatan warga di masyarakat lokal terkena (Desa Warnduwur), | Konstruksi Pengawas: BLH D
fasilitasnya sekitar pembangunan dampak yang terserap dalam | Desa Kanci, Desa Kabupaten Cirebon

PLTU Cirebon 1 x 1.000
MW

Tahap Konstruksi minimal
sesuai dengan peraturan yang
berlaku (minimal UMP/UMEK)
Memberikan peluang herusaha
kepada masyarakat lokal yang '
berminat berusaha dalam
penyediaan kebutuhan bagi
tenaga kerja seperti penyediaan
makanan dan katering dan
akomodasi bagi para pekerja
konstruksi akan lebih baik
kerjasama tersebut melalui

Kanci Kulon, Desa
Astanamukti, dan
Desa Pengarengan

Penerima Laporan:
BLHD Kabupaten
Cirebon
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Indikator f.olokat Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Pengelol Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungan Hidup L Hidu Lingkungan Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup inghkongan P Hidup
lembaga koperasi,
22. Persepsi dan sikap Pembangunan Tidak terdapat keluhan Melakukan pengelolaan Blok Kandawaru Selama Tahap * Pelaksana: PT. CEPR
masyarakat PLTU dan warge akihat dampak primer kegiatan (Desa Waruduwutr), | Konstruksi * Pengawas: BLHD
fasilitasnya pembangunan PLTU dan pembangunan PLTU dan Desa Kanci, Desa Kabupaten Cirebon
fasilitasnya fasilitasnya (peningkatan Kanci Kulon, Desa v ‘Perterbna 1 )
peluang usaha). Astanamukti, dan Bﬁleﬁ:b:}f::e?.
Melakukan koordinasi dan Desa Pengarengan Cirebon dan BPLHD
penjelasan tentang aktivitas Provinsi Jawa Barat.
dan pengelolaan dampak dari
pembangunan jalan akses
melalui forum komunikasi para
pemangku kepentingan,
23. Peningkatan peluang usaha Pembangunan Semakin bertambahnya Mengupayakan tumbuh dan Blok Kandawaru Sejak Tahap * Pelaksana: PT, CEPR
dermaga jumlah dan jenis berkembangnya wirausaha (Desa Waruduwur), | Konstruksi * Pengawas: Dinas
wirausaha baru dari baru, baik perorangan atau Desa Kanci, Desa dimulai Tenaga Kerja Kab.
masyarakat yang terkena kelompok, yang hersumber Kanci Kulon, Desa Cirebon
dampak terutama dari masyarakat Astanamukti, dan ’ : i
terkena dampak, antara lain Desa Pengarengan Bﬁ:ﬁ:nﬁggoﬁfj;
] . 1]
m.ana_]eaTlenbterhadap Kabupaten Cirebon dan
o o BPLHD Provinsi Jawa
Mengutamakan kemitraan Barat.
dengan lembaga ekonomi lokal,
seperti koperasi dan
pengusaha lokal dalam usaha
penyediaan jasa penyediaan
makanan/katering dan rumah
kontrakan atau pemondokan
bagi pekerja pada Tahap
Konstruksi.
24, Gangguan aktivitas nelayan Pembangunan o Tidak terdapat Sosialisasi kegiatan *  Perkampungan 2 (satu) bulan * Pelaksana: PT. CEPR
melaut dermaga keluhan dari nelayan pembangunan dermaga kepada nelayan di sebelum kegiatan | s pengawas: Dinas
yang herkaitan masyarakat nelayan dan wilayah studi pembangunan Kelautan den Perikanan
dengan rute lalu terkait peta pelayaran di dermaga Kab. Cirebon
lintas kapal/ perahu sekitar tapak proyek; i * Penerima Laporan:
nelayan pergi-pulang Pemasangan rambu-rambu = Area 2 (dua) minggu Dines Kelautan dan
melaut. lalu-lintas laut; pembangunan sebelum kegiatan Perikanan Kab.
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Indikator Lokasi Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Pengelolasn Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungan Hidup L Hida Lingkangen Lingkungan Hidup
Lingkungen Hidup Aagnign P Hidup
Tidak terdapat dermaga di pembangunan Cirebon, BLHD Kabh,
keluhan dari nelayan wilayah kegiatan | dermaga dimulai Cirebon dan BPLHD
yang beropergm pada |y Melakukan musyawarah secara | * Desa Warnduwur | 1 (satu) bulan Provinsi Jawa Barat.
jarak 0 - 1 mil laut mufakat (tanpa melalui (Blok sebelum kegiatan
dari garis pantai. perantara) terkait rumpon yang Kandawaru), kegiatan
terdampakoleh kegiatan Desa Kanci, Desa | pembangunan
pembangunan dermaga supaya Kenci Kulon, dermaga dimulai
nelayan tetap dapat Desa
menjalankan aktifitas budidaya Astanamukti, dan
kerang hijau tanpa perlu Desa
melintas di area pembangunan Pengarengan,
dermaga.
25. Gangguan aktivitas budidaya | Pembangunan Tidak terdapat keluhan 1) Melakukan sosialisasi Perkampungan 2 (dua) bulan Pelaksana: PT. CEPR
kerang dermaga dari nelayan budidaya kepada nelayan budidaya | nelayan di wilayah sebelum kegiatan Pengawas: Dinas
(permanen) kerang. kerang hijau terkait rumpon | studi pembangunan Perikanan dan Kelautan
yang  terkema  dampak dermaga Kebupaten Cirebon
pembangunan dermaga Penerima Laporan:
| v BLHD Kabupaten
2) Melakukan koordinasi | Blok Kandawaru Selama Cirehon, Dinas
dengan pemerintah (Dinas (Desa Waruduwur), | pembangunan Perikanan dan Kelautan
Perikanan dan Kelautan Desa Kanci, Desa dermaga Kabupaten Cirebon
Kabupaten Cirebon) Kanci Kulon, Desa serte BPLHD Provinsi
terkaitbudidaya  Tengyong | Astanamukti, dan Jawa Barat.
(Kerang Hijau) di wilayah Desa Pengarengan
sekitar ~ proyek = sesnai
dengan peraturan berlaku,
26. Perubahan pendapatan Pembangunan Terjadinya * Memberikanupahkepada Blok Kandawaru Selama Tahap Pelaksana: PT. CEPR
dermaga peningkatan masyarakat lokal terkena (Desa Waruduwur), | Konstruksi Pengawas: BLHD
pendapatan warga di dampak yeng terserap dalam | Desa Kanci, Desa berlangsung Kabupaten Cirebon

sekitar
pembangunan PLTU
Cirebon 1 x 1.000
MW

Tidak terjadinya
penurunan
pendapatan para
nelayan,

Tahap Konstruksi minimal
sesuai dengan peraturan yang
berlaku (minimal UMP/ UMK)
Memberikan peluang berusaha
kepadamasyarakat lokel yang
bherminat berusaha dalam
penyediaan kebutuhan bagi
tenaga ketja seperti penyediaan

Kanci Kulon, Desa
Astanamukti, dan
Desa Pengarengan

Penerima Laporan:
BLHD Kahupaten
Cirebon,
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Indikstor Lokiasi Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P 1ol Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungan Hidup L Hidu Lingkungen Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup Highangea P Hidup
makanan dan katering dan
akomodasi bagi para pekerja
konstruksi akan lebih haik
kerjasama tersebut melalui
lembaga koperasi.
27. Persepsi dan sikap Pembangunan Tidak terdapat keluhan Melakukan pengelolaan Blok Kandawaru Selama Tahap * Pelaksana: PT. CEPR
masyarakat dermaga warga akibat dampak primer kegiatan (Desa Waruduwur), | Konstruksi * Pengawas: BLHD
pembangunan dermaga pembangunan dermaga Desa Kanci, Desa berlangsung Kabupaten Cirebon
(peningkatan pelnang usaha, Kanci Kulon, Desa > : .
gangguan aktivitas nelayan Astanamukti, dan gi?leﬁ:hlﬁ::e?-
melaut, dan gangguan aktivitas | Desa Pengarengan Cirshon
budidaya kerang)
Memberikan sosialisasi 2 {dua) bulan
tentang mekanisme pengaduan sebelum kegiatan
dan penanganan keluhan pembangunan
masyarakat nelayan yang dermaga
berkaitan dengan
pembangunan dermaga.
28. Perubahan pendapatan Pelepasan tenaga ¢ Tidak terjadinya Melaksanakan kegiatan Blok Kandawaru Pada akhir masa | * Pelaksana: PT. CEPR
kerja Tahap penurunan pelepasan tenaga kerja sesuai (Desa Waruduwur), | kerja pada tahap | « Pengawas: Dinas
Konstruksi signifikan dengan peraturan perundang- Desa Kanci, Desa Konstruksi. Tenaga Kerja

pendapatan rumah
tangga para tenaga
kerja lokal yang
terkena PHK.

o Tidak adanya
keluhandari tenaga
kerja yang terkena
PHK.

undangan yang herlaku.

Mem berikan informasi tentang
rencana pelepasan tenaga kerja
minimal 6 bulan sebelumnya
agar para pekerja dapat
mempersiapkan diri untuk
mencari alternatif mata
pencaharian lain.
Mengupayakanterciptanya
peluang usaha bara melalui
kerja sama dengan Pemerintah
Daerah, misalnya Dinas Tenaga
Kerja.

Meningkatkan keterampilan
dan pendidikan masyarakat
kerjasama dengan Pemerintah

Kanci Kulon, Desa
Astanamukti, dan
Desa Pengarengan

Kabupaten Cirebon

® Penerima Laporan:
Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Cirebon dan
BLHD Kabupaten
Cirebon.
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Indikator Yikeasid Periode
N Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P 1ol Pengelolaan Institusi Pengelolaan
u yang Dikelola Dampak Pengelclaan Lingkungan Hidup L Hidu Lingkungan Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup s R Hidup
Daerah,
29, Peningkatan keteram pilan Pelepasan tenaga Terjadinya peningkatan Mengupayakan kegiatan pelatihan | PT. CEPR,, Selama Tahap * Pelaksana: PT. CEPR
kerja Tahap keterampilan/keahlian keterampilan kepada tenaga kerja | khususnya bidang | Konstruksi * Pengawas: Dinas
Konstruksi tenaga kerja lokal setelah | lokal yang disesuaikan dengan yang menangani Tenaga Kerja
pelepasan tenaga kerja. minat/kebutuhan, bakat dan pengembangan Kabupaten Cirebon
potensi teazilaga kerja lokal serta sumberdaya * Penerima Laporan:
potensiugsaha yang dapat manusia : .
dikembangkan di sekitar lokasi perusahaan, g ﬁ{ag TI;;I{;?&ET&' fhea
kegiatan. Cirebon,
30, Peningkatan kesempatan Penerimaan tenaga | Minimum 40% dari Penerimaan tenaga kerja Blok Kandawaru Selama Tahap * Pelaksana: PT. CEPR
kerja kerja Tahap kebutuhan tenaga ketja konstruksi yang dibutubkan (Desa Waruduwur), | Konstruksi dan * Pengawas: Dinas
Operasi konstruksi diprioritaskan | mengutamakan warga lokal sesnai | Desa Karnci, Desa Operasi Tenaga Kerja
dari tenaga kerja lokal. dengan kualifikasi dan Kanci Kulon, Desa Kabupaten Cirebon
ketersediaan lapangan kerja, Astanamukti, dan * Penerima Laporan:
melalui : Desa Pengarengan BLHD Kabupaten
* Penerimaan tenaga kerja secara Cirebon, BPLHD
transparan dan memberikan Provinsi Jawa Barat
kesempatan kerja dan prioritas dan Dinas Tenaga Kerja
utama kepada masyarakat di 5 Kabupaten Cirebon
desa studi, minimum sehesar
40% dari total tenaga kerja yang
akan diserap pada Tahap
Konstruksi.
* Memasang papan pengumuman 3 (tiga) bulan
secara terbuka di balai desa dan sebelum kegiatan
kantor kecamatan yang penerimaan
berkaitan dengan lowongan dan tenaga kerja
jenis pekerjaanyang dapat diisi Tahap Operasi
masyarakat lokal. !
3l Persepsi dan sikap Penerimaan tenaga | Tidak terdapat keluhan ¢ Melakukan upaya pengelolaan | Blok Kandawaru Selama * Pelaksana: PT. CEPR
masyarakat kerja Tahap warga dan tenaga kerja dempak primer sesuai dengan | (Desa Waruduwur), | penerimaan * Pengawas: BLHD
Operasi yang direncanakan Desa Kanci, Desa tenaga kerja Kabupaten Cirebon
(peningkatan kesempatan Kanci Kulon, Desa. | Tahap Operasi * Penerima Laporan:
kerja). Astanamukti, dan BLHD Kabupaten
o Melakukan sosialisasi terkait | De>2 Pengarengan 70 q o 0n
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Indikator Lokasi Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P g Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkunngan Hidup L Sagel Hidu Lingkungan Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup SOpEisig P Hidup
rencana perekrutan tenaga sebelum kegiatan Cirebon
kerja, terutama mengenai penerimaan
keterbatasan jumlah tenaga tenaga kerja
kerja yang dapat direkrut pada Tahap Operasi
Tahap Operasi.
o Perekrutan tenaga kerja untuk Selama
Tahap Operasi dengan penerimaan
mengutamakan tenaga ketja tenaga kerja
lokal yang telah direkrut pada Tahap Operasi
Tahap Konstruksi
C. TAHAP OPERASI
1. Gangguan aktivitas nelayan Operasional ¢ Tidak terdapat Sosialisasi kegiatan operasional Perkampungan 2 (dua) bulan * Pelaksana; PT. CEPR
melaut dermaga (bongkar keluhan dari nelayan | dermaga kepada masyarakat nelayan di wilayah | sebelum kegiatan | « Pengawas: Dinas
muat bhatubara) yang berkaitan nelayan dan terkait peta pelayaran | studi operasional Perikanan dan Kelautan
dengan rute lalu di sekitar tapak proyek; dermaga Kabupaten Cirehon
lintas kapal/ perahu Pemasangan rambu-rambu lalu- | Area operasional 2 (dua) minggu * Penerima Laporan:
nelayan pergi-pulang lintas laut; dermaga sebelum kegiatan BLHD Kabupaten
melaut, operasional Cirehon
o Tidak terdapat dermaga dimulai
:::;?;:1 rg:::‘ ;:vjl;{::;; Melakukan musyawam.h secara Desa Waruduwur 1 (satu) bulan
jarak 0 - 1 mil laut mu.fa]l:at (tanpa melalui perantara) | (Blok Kandawaru), sebe[ur:n kegiatan
dari garis pantai terkait rumpon yang terdampak Desa Kanci, Desa operasional
' oleh kegiatan operasionsl dermaga | Kanci Kulon, Desa | dermaga dimulai
supaya nelayan tetap dapat Astanamukti, dan
menjalankan aktifitas budidaya Desa Pengarengan.,
kerang hijau tanpa perlu melintas
di area operasional dermaga.
2. Persepsi dan sikap Operasional Tidak terdapat keluhan Melakukan upaya dan rencana » Komunitas Selama Tahap * Pelaksana: PT. CEPR
masyarakat dermaga (hongkar | dari nelayan di wilayah pengelolaan dampak primer nelayan di Blok | Operasi * Pengawas: BLHD
muat hatubara) studi. kegiatan operasional dermaga Kandaweru berlangsung Kabupaten Cirebon
(gangguan aktivitas nelayan (Desa * Penerima Laporan:
aislauy Hrdpms], BLHD Kabupaten
Desa Kanci, Biehion
Desa Kanci
Kulon, Desa
L Astanamulkti,
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Indikator Lokasi Periode
No Dampak Lingkungan Sumbex Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Pen il Pengelolasn Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungen Hidup L gekal Hidu Lingkungen Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup taghusge: P Hidup
dan Desa
Pengarengan.
* Lokasi perairan
laut di sekitar
operasional
dermaga
(dermaga)
bongkar muat
batubara.
3. Penurunan kualitas udara Penyimpanan Kualitas udara ambien | Kegiatan penanganan Area sekitar Dilakukan sejak Pelaksana: PT. CEPR
amhbien batubara di memenuhi baku mutu | batubara di stockyard: stockyard awal Tahap Pengawas: BLHD Kab.
stockyard sesual Peraturan " Memasa_ng penutup pada Konstruksi Cirehon
Pemerintah No. 41 jelur conveyor: * Penerima Laporan:
Tahun 1999 * Memasang pagar pemecah BLHD Kah. Cirebon dan
angin (wind breaker fence) BPLHD Provinsi Jawa
mengelilingi stockyard Barat
= Memestikan instalasi sistem
penyemprotan air (water
spray) bekerja dengan baik
dan optimal.
* Menanam pohon jenis lokal
sebagai green belt di
sekeliling stockyard
4, Persepsi dan sikap Penyimpanan Tidak terdapat keluhan Melaksanakan seluruh rencana Lokasi Selama Tahap s Pelaksana: PT. CEPR
masyarakat hatubara di ‘warga akibat pengelolaan bagi dampak pemukiman Operasi * Pengawas: BLHD
stockyard penyimpanan batubara di | penurunan kualitas udara ambien | penduduk yang berlengsung Kabupaten Cirebon
stockyard dan gangguan kesehatan yang berdekatan dengan Penerima Laporan:
memberikan dampak turunan lokasi BLHD Kabupaten '
terhadap persepsi dan sikap penyimpanan Cilohont
masyarakat. batubara di
stockyard sesuai
dengan hasil

perkiraan sebaran
dampak
penurunan
kualitas udara

ambien,
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Indikstor Lokusi Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P 1 Pengelolasn Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungen Hidup L i Hid Lingkungan Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup ingknngan Hidup Hidup
5. Gangguan Penyakit Penyimpanan Tidak ada peningkatan | = Mengelola sumber dempak | Blok Kandawaru Selama Tahap * Pelaksana: PT. CEPR
batubara di kasus gangguan primer yang terkait dengan | (Desa Waruduwur), | Operasi * Pengawas: Dinkes &
stockyard sistem pernafasan komponen kualitas udara Desa berlangsung BLHD Kab. Cirebon
(ISPA) =  Melakukan program Kanci, Desa Kanci Setiap 6 (enam) Penerima Laporan:
pelayanan kesehatan Kulon, Dﬁﬁ_ bulan sekali BLHD Kab. Cirebon &
(promosi kesehatan: Astanamukti, dan BPLHD Prov. Jahar
penyuluhan kesehatan Desa Pengarengan
tentang Pola Hidup Bersih
Sehat/PHBS, pemeriksaan
dan pengobatan kesehatan)
kepada masyarakat
bekerjasama dengan
instansi pelayanan
kesehatan setempat.
6. Penurunan kualitas udara Operasional unit v Kualitas udara * Memestikan cerobong Powerblock (steam Dilakukan sejak Pelaksana: PT. CEPR
amhbien PLTU ambien (chimney) dibangun dengan | generator boiler)unit | awal Tahap Pengawas: BLHD Kab.
(konsentrasi Sulfur ketinggian 200 meter dan PLTU Konstruksi Cirebon
dioksida (SOz), menggunakan batubara : -
Nitrogen dioksida dengan kandungan rendah giﬁeﬁ(:bl'ag;ﬁﬁ;l &
(NOz), dan sulfur (rata-rata 0,37%) BPLHD Prc;v. Jabiy
EiRtiion int (TS.P’ * Memaeastikan peralatan Selama Tahap
PMio, PMz;5) tidak kendali pencemar udara Operasi
melebihi Baku beroperasi dengan baik dan
Mutu Udara : )
Ainbien (PP RI No opuqqu (Electrostatic
41/1999) Precipitator (ESP) dan Flue

®»  Emisi Sulfur
clioksida (5802,
Nitrogen dioksida
(NO2), Total
Partikulat), dan

Opasitas (Lampiran

1A) tidak melebihi
baku mutu
(PerMenLH No 21
Tahun 2008)

Gas Desulphurixation (FGD)
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Indikator Lokast Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P ol Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungan Hidup L i Hidu Lingkungen Lingkungan Hidap
Lingkungan Hidup ingknagan P Hidup
7 Peningkatan kebisingan Operasional unit Tingkat kebisingan Menempatkan alat-alat Area power hlock Dilakukan sejak | * Pelaksana: PT. CEPR
PLTU memenuhi baku mutu mekanikal sumber bising di | PLTU awal Tahap * Pengawas: BLHD Kab.
(Keputusan Menteri dalam ruangan tertutup Konstruksi Cirebon
Negara Lingkungan yvang dilengkapi peredam i : !
Hidup No. 48 Tahun suara. gﬁfﬁ:&%ﬂiﬁh
1996 tadtang Baku Menanam pohon di dan BPLHD Prov. Jahar
Tingkat Kebisingan sekeliling area PLTU sebagai
green barrier.
8. Penurunan kualitas air laut Operasional unit ®  Air laut memenuhi Mengelola limbah cair di WWTP Bejak Tahap * Pelaksana: PT. CEPR
PLTU baku mutu et et Operasional ® Pengawas: BLHD Kab.
KEPMEN LH No. 51 Memasang floiw meter di setiap titik Frilei Cim%on
Tahun 2004 penaatan untuk
Bak1111n o1 eflizhgt mengukur debit air * Penerima Laporan:
limbal? ;18_11. :e;:f;li Membangun dinding Di sekeliling BLHD Kab. Cirehon
dengan Keputusan pencegah longsor batubara | stockyard ’
Menteri Negara agar tidak ada batubara
Lingkungan Hidup yang masuk ke saluran air
No. 8 tahun 2009 iarinn betibara
Lampiran I Memisahkan saluran air Di sekeliling
larian batubara dengan stockyard
saluran air hujan
Pada saat pembangunan Di stockyard
stockyard dilengkapi dengan
membuat kolam
penampungan (pit) untuk
menampung air yang
terkontaminasi batubara
Membuat small bund | sepanjang jetty dan
(penahan air yang | dermaga
terkontaminasi batubara) I
yang jatuh ke laut E
9. Perubahan komunitas hiota Operasional unit Struktur komunitas Mengelola sumber dampak | Area PLTU Selama Tahap = Pelaksana: PT. CEPR
laut PLTU biota air laut (bentos primer yang terkait dengan 1 Operasi * Pengawas: BLHD Kab.
dan nekton) setara komponen kualitas air laut | berlengsung Cirehon

dengan kondisi awal

® Penerima Laporan:
BLHD Kab. Cirehon
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Indikator I.aleant Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungen Hidup L ’ g!luluﬂumm Lingknngan Lingkungan Hidap
Lingkungan Hidup ingkungan Hidup Hidup
10. Peningkatan peluang usaha Operasional unit Adanya masyarakat = Mengupayakan tumbuh dan | Blok Kandawaru Selama Tahap = Pelaksana: PT. CEPR
PLTU setempat yang berkembangnya wirausaha | (Desa Waruduwur), | Operasi * Pengawas: BLHD
memanfaatkan baru, baik perorangan atau | Desa Kanci, Desa berlangsung Kabupaten Cirebon
kesempatan kerja dan kelompok, yang bersumber | Kanci Kulon, Desa ¢ Desiéiting Lanoran:
peluang terutama dari masyarakat Astanamukti, dan BLHD Kabu;)aten '
berusahaketika kegiatan terkena dampak, antara lain | Desa Pengarengan Civehion
operasional PLTUCirebon berupa bimbingan teknis
Kapasitas 1x 1.000 MW dan manajemen terhadap
berlangg]mg wirausaha baru.
* Mengutamakan kemitraan
dengan lembaga ekonomi
lokal, seperti koperasi dan
pengusaha lokal dalam
usaha penyediaan jasa
penyediaan
makanan/katering dan
rumah kontrakan atau
pemondokan bagi pekerja
pada tahap operasi |
11, Perubahan pendapatan Operasional unit Terdapat peningkatan * Memberikan upeh kepada Blok Kandawaru Selama Tahap Pelaksana: PT. CEPR
PLTU pendapatan warga di masyarakat lokal terkena (Desa Waruduwur), | Operasi * Pengawas: BLHD
sekitar pembangunan dampak yang terserap Desa Kanci, Desa berlangsung Kabupaten Cirebon

PLTU Cirebon 1 x 1.000
MW

dalam Tahap Konstruksi
minimal sesuai dengan
peraturan yang berlaku
(minimal UMP/UMK)
Memberikan peluang
berusaha kepada
masyarakat lokal yang
berminat berusaha dalam
penyediaan kebutuhan bagi
tenaga kerja seperti
penyediaan makanan dan
katering dan akomodasi
bagi para pekerja
konstruksi akan lebih baik
kerjasama tersebut melalui
lembaga koperasi.

Kanci Kulon, Desa
Astanamukti, dan
Desa Pengarengan

Penerima Laporan:
BLHD Kabupaten
Cirehon
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Indikator Lokasi Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Pe 1 Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungan Hidup Lix el Hidu Lingkungen Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup s P Hidup
12. Persepsi dan sikap Operasional unit Tidak terdapat keluhan Melakukan pengelolaan Blok Kandawaru Selama Tahap » Pelaksana: PT. CEPR
masyarakat PLTU warga akibat operasional | dampak primer kegiatan (Desa Waruduwur), | Konstruksi * Pengawas: BLHD
unit PLTU operasional unit PLTU Desa berlangsung Kabupaten Cirebon
(penurunan kualites udara | Kanci, Desa Kanci « Penerima Laporan:
ﬂ.ﬂlblell, keblsmgan, ) Ku]_on, Desa BLHD K&bupaten
penurunan kualitas air laut, Astanamukti, dan Cirebod
dan peningkatan peluang Desa Pengarengan
usaha)
Melakukan koordinasi dan Sebelum kegiatan
penjelasan tentang aktivitas dan Operasional unit
pengelolaan dampak dari PLTU dimulai
operasional unit PLTU melalui
forum komunikasi para pemangku
kepentingan.
13. Gangguan Penyakit Operasional unit Ticdak ada peningkatan | = Mengelola sumber dampak Area PLTU Selama Tahap * Pelaksana: PT. CEPR
PLTU kasus gangguan primer yang terkait dengan Operasi * Pengawas: Dinkes Kab.
sistem pernafasan komponen kualitas udara berlangsung Cirehon
[ASFA) * Melakukan program pelayanan | Blok Kandawaru Setiap 6 (enam) * Penerima Laporan:
kesehatan (promosi kesehatan: | (Desa Waruduwur), | bulan sekali BLHD Kah. Cirebon &
penyuluhan kesehatan tenteng | Desa Kanci, Desa selama Tahap BPLHD Prov, Jahar
Pola Hidup Bersih Kanci Kulon, Desa | Operasi
Sehat/PHBS, pemeriksaan dan | Astanamukti, dan | berlangsung
pengobatan kesehatan) kepada | Desa Pengarengan
masyarakat bekerjasama
dengan instansi pelayanan
kesehatan setempat.
14, Persepsi dan sikap Penyimpanan Tidak terdapat keluhan | Melakukan pengelolaan dampak | Blok Kandawaru Belama Tahap * Pelaksana: PT. CEPR
masyarakat sementara abu warga akibat primer kegiatan operasional unit {Desa Waruduwur), | Operasi * Pengawas: BLHD
| batubara penyimpanan PLTU (penurunan knalitas ndara Desa Kanci, Desa Kahupaten Cirebon
‘ sementara abu ambien) Kanci Kulon, Desa . P . .
| batubara Astanamukti, dan i s g
\ Desa Pengarengan Dikebon
15. Gangguan penyakit Penyimpanan Tidak ada peningkatan | » Mengelola sumber dampak Area PLTU Selama Tahap * Pelaksana: PT. CEPR
sementara abu kasus gangguan primer yang terkait dengan Operasi * Pengawas: BLHD Kab.
batubara sistem pernafasan __ komponen kualitas udara il herlangsung Cirebon dan Dinas
(ISPA) | * Melakukan program pelayanan | Blok Kandawaru Setiap 6 (enam) Kesehatan Kab. Cirebon
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Indikator Lokasi Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P 1 Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungan Hidup L Engel Hidu Lingkungan Lingkungan Hidap
Lingkungan Hidup Anghnogei P Hidup

kesehatan (promosi kesehatan: | (Desa Waruduwur), | bulan sekali * Penerima Laporan;
penyuluhan kesehatan tentang | Desa selama Tahap BLHD Kab. Cirebon dan
Pola Hidup Bersih Kanci, Desa Kanci | Operasi BPLHD Prov. Jahar
Sehat/PHBS, pemeriksaan dan | Kylon, Desa berlangsung
pengobatan kesehatan) kepada | Astanamukti, dan
masyarakat bekerjasama Desa Pengarengan

dengan instansi pelayanan
kesehatan setempat,
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Indikator Lokasi Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolasn Institnsi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungan Hidup Lingknngen Hidn Lingkungesn Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup P Hidup
D. Dampak Lingkungan Lainnya Yang Dikelola
I, Penurunan kualitas air Pengecatan, sisa Kualitas air permukaan Membuat pengolahan air Tapak Proyek Selama Tahap * Pelaksana: PT. CEPR
permukaan bahan kimia dan memenuhi baku mutu limbah untuk setap fasilitas Konstruksi * Pengawas: BLHD Kah.
hahan lainnya sesuai aturan yang yang menghasilkan air berlangsung Cirebon
yang digunakan berlaku limbah selama Tahap * Penerima Laporan:
pada saat Konstruksi, seperti: BLHD Kah, Cirebon &
pembangunan Untuk batching plant BPLHD Prov Jabhar
PL’I.‘l‘J dan dengan membangun settling
]fS:ﬂltasnya, pond dan filterisasi,
ususnya Untuk sisa ecatan dan
batching plant fatiln Bl (i dibuatkan
tempat penyimpanan
sementara yang kedap air.
Untuk sumber limbah lain
akan dibuatkan instalansi
air limbah yang disesuaikan
dengan fungsinya.

2 Penurunan kualitas air tanah | Penyimpanan »  Kualitas air tanah di Memastikan kolam Tempat penyimpanan | Saat awal Tahap | = Pelaksana; PT, CEPR
batubara di lokasi pemukiman penampung (coal runoff batubara di Konstruksi * Pengawas: BLHD Kab.
stockyard (sumur penduduk) pond) bekerja dengan baik stockyard Cirehon

memenuhi Baku dan optimal * Penerima Laporan:
Mutu sesuai dengan Membuat sumur pantau BLHD Kab. Cirehon &
PerMenKes No. 416 (monitoring well) BPLHD Prov Jabar
tahun 1990 Menggunakan lapisan
* Kualitas air sumur gravel base coarse, sand,

pantau memenuhi lapisan impermeable
kondisi alami geotextile berupa non woven

dabric dan HDPE High

Dencity Polyetylene pada

tempat penimbunan

batubara.

3. Penurunan sanitasi * Pematangan Sanitasi lingkungan di Menyediakan tempat Tapak proyek Saat awal Tahap | » Pelaksana: PT. CEPR
! lingkungan lahan dan | sekitar tapak proyek baik penampungan limbah padat Konstruksi * Pengawas: BLHD Kab.
{ penyiapan areal kegiatan konstruksi Cirehon
| kerja Membangun Sewage Penerima Laporan:

* Pembangunan Treatment Plant (STP) untuk BLHD Kabh. Cirebon dan
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Indikator Lokasi Periode
Dampak Lingkangen Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P Pengelolaan Institusi Pengelolaan
Mo vang Dikelola Dampsk Pengelolaan Lingkungan Hidup il e”gd"l““n idup | Linglangen Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup e Hidup

operasi PLTU Cirebon
Kapasitas 1x1,000 MW.
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CEPR bekerjasama dengan
kontraktor yang memiliki
izin dan pengelolaan
limbah B3;

Membangun gedung untuk
tempat penyimpanan
sementara (TPS) Limbah B3
selama kegiatan konstruksi
PLTU Cirebon Kapasitas
1x1.000 NW

Membangun gedung untuk
tempat penyimpanan
sementara (TPS) Limbah B3
selain fly ash, bottom ash
dan gipsum selama kegiatan

35
Indikstor T S Periode
No Dampak Lingkungan Sumber Keberhasilan Bentuk Pengelolaan P 1 Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yang Dikelola Dampak Pengelolaan Lingkungan Hidup L - Hidu Lingknngen Lingkungan Hidup
Lingkungan Hidup H@angnn Batap Hidup
jalan akses Tahap Konstruksi BPLHD Prov. Jabar
Pembangunan Membangun Sewage
PLTU dan Treatment Plant (STP) untuk
fasilitasnya Tahap Operasi
Operasional Menyediakan tempat
unit PLTU penampungan sampah non
B3 untuk Tahap
Konstruksi
Menyediakan tempat
penampungan sampah non
B3 untuk Tahap Operasi
Menyediakan fasiltas MCK
yang memadai
Melakukan himbauan
kepada pekerja konstruksi
untuk berperilaku pola
hidup bersih dan sehat
(PHBS).
4, Limbah B3 Kegiatan Tidak ada pencemaran Mengacu pada Peraturan Tapak proyek Selama Tahap Pelaksana: PT. CEPR
konstruksi & limbah B3 ke pemerintah (PP) No. 101 Konstruksi 8 Pengawas: BLHD Kab.
Operasi PLTU lingkungan sekitar. Tahun 2014 tentang Operasi Cirebon
Pengelolaan Limbah B3 dan. berlangsung

Penerima Laporan:
BLHD Kah. Cirebon dan
BPLHD Prov. Jabar
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B. MATRIKS RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN IZIN LINGKUNGAN KEGIATAN PEMBANGUNAN DAN OPERASIONAL PLTU

KAPASITAS 1 X 1000 MEGA WATT CIREBON DI KECAMATAN ASTANAJAPURA DAN KECAMATAN MUNDU DAERAH
KABUPATEN CIREBON OLEH PT CIREBON ENERGI PRASARANA.

Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Institusi Pemantenen Lingkungan Hidup
No Jenis Dampak yang Indikator/ Metode Pengunmpulen Lokasi Waktu dan Penerima
Timbul P Sumber Dampak dnn Avalists Dbk Pe : Feaknensi Pelaksana Pengawas Lap
Dampak Penting Yang Dipantan
A. TAHAP PRA KONSTRUKSI
1, Perubahan mata Jumlah penggarap Pengadaan lahan | Metode Pengumpulan di Blok Kandawaru Frekuensi PT. CEPR Kantor Kantor
pencaharian yang kehilangan mata Data : (Desa Waruduwuz), Pemantauan Pertanahan | Pertanahan
pencaharian atau Sensus terhadap semua Desa Kanci, Desa 1 kali selama Kab. Kab, Cirebon,
yang beralih mata penggarap lahan di Kanci Kulon, Desa kegiatan Cirehon BLHD .
pencaharian, meliputi wilayah studi Astanamukti, dan pengadaan Kabupaten
penggarap Desa Pengarengan. lahan Cirebon dan
lahan/petambak BPLHD
garam, petambak Provinsi Jawa
ikan, petani padi Barat.
sawah, serta buruh
yang bekerja pada
masing-masing
kegiatan garapan
‘ tersebut,
jumlah dan jenis Studi dokumentasi, Kantor PT. CEPR
kegiatan sosialiasi berupa foto kegiatan
yang dilakukan oleh sosialisasi
P;’{L"‘kmii"l’?j&n Metode Analisis Data :
i Deskriftif knantitatif
dan/atau kualitatif
2. Perubahan Tingkat pendapatan Pengadaan lahan | Metode Pengumpulan Pemukiman Frekuensi PT. CEPR BLHD BLHD
pendapatan para penggarap lahan Data : penduduk dimana Pemantauan Kabupaten Kabupaten
Wawancara mendalam pare penggarap dan | 1 kali selama Cirehon Cirebon dan
(st-udi kasus] terhadap buruh tani menet&p k(!gi&mn BPLHD
para penggarap dan di Blok Kandawaru pengadaan Provinsi Jawa
buruh. (Desa Waruduwur), lahan Barat.
: Desa Kanci, Desa
Sampling dengan 1 '
menggu:gakang Kanci Kulon, Desa

Astsnamukti, dan
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Dampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Institosi Pemantanan Lingkungan Hidup
No Jenis Dampak yang Indikator/ Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Timbul Pasansntes Sumber Dampek | 4.1 Anslisis Data Pemantanan | Frekuensi | [ colfksana | Pengawas Laporan
kuisionerterstruktur Desa Pengarengan.
tentang pendapatan
rumah tangga penggarap
lahan (petambakgaram,
petambak ikan, petani
sawah) dan para buruh
yang menggantungkan
mata pencahariannya di
areal seluas £195 ha,
Metode Analisis Data :
Deskriftif kuantitatif
dan/atau kualitatif
3. Persepsi dan sikap Jumlah Pengadaan lahan | Metodepengumpulandata |* Blok Kandawarn Frekuensi PT. CEPR Dinas Sosial | BLHD
masyarakat masyarakat yang : (Desa Pemantauan Kab. Cirebon | Kabupaten
mempunyai »  Studi dokumentasi foto Warnduwur), Deda | 1 kali selama Cirebon dan
persepsi negatif. survei dan wawancara Kanci, Desa Kanci | kegiatan BPLHD
Jumlah keluhan s Surveilterhada Kulon, Desa pengadaan Provinsi Jawa
terkait kegiatan et i =iepp: U1 Astanamukti, den | | lahan B,
pengadaan lahan. dampak menggunakan Desa
kuesioner dan Pengarengan.
wawancara mendalam, |* Kantor PT. CEPR.
Metode Analisis Data : (Bidang CSR),
Deskriftif kuantitatif
dan/atau kualitatif
o Peningkatan » Data jumlah dan | Penerimaan Metodepengumpulandata Blok Kandawaru | 6 (enam) PT. CEPR * BLHD Dinas Tenaga
kesempatan kerja kriteria tenaga tenaga kerja : (Desa bulan sekali Kabupaten Kerja
kerja lokal yang untuk Tahap » Wawancara secara Waruduwur), selama masa Cirebon Kabupaten
direkrut Konstruksi mendalam dengan wakil Desa Kanci, Desa | konstruksi * Dinas Cirebon,

» Tersedianya masyarakat dalam Kanci Kulon, Tenaga BLHD
media Komite tenaga kerja Desa / Kerja Kebupaten
pengumuman di lokal yang dibentuk. Astanamukti, dan Kabupaten | Cirebon dan
balai desa di 5 *  Studi dokumentasi i Cirehon. BPLHD
desa studi. meliputitenaga kerja Pengarengan. Provinsi Jawea.

* Proporsi tenaga yang direkrut dari HRD K!_mtor PT. CEPR Barat.
ke]‘ja lokal PT. CEPR dan (bldang H RD)
terhadap total fotopeggumuma.n
tenaga kerja rerkruitment
konstruksi

i minimal sebesar
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Dampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Institusi Pemantanan Lingkungan Hidup
No Jenis Dampak yang Indiketor/ Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
At ek Pramber Denpak | = g Anmiicls Duta Pemantensn | Frekuensi | I ciaksana | Pengewas Laporan
40%. Metode Analisis Data :
» Memastikan Deskriftif knantitatif
bahwa dan/atau kualitatif
pemrakarsa dan
kontraktor telah
bekerjasama
dengan Komite
Tenaga Kezja
Lokal dalam
proses
perekrutan
tenaga kerja
konstruksi,
5. Persepsi dan sikap |* Jumlah Penerimaan Metodepengumpulandata | » Blok Kandawaru | 6 (enam) PT. CEPR Dinas Tenaga | Dinas Tenaga
masyarakat masyarakat yang tenaga kerja : (Desa bulan sekali Kerja Kerja
mempunyai untuk Tahap s Studi dokumentasi foto Waruduwur), . | selama masa Kabhupaten Kabupaten
persepsi negatif, Konstruksi survei dan wawancara Desa Kanci, Desa | konstruksi Cirebon. Cirebon,
* Jumlah keluhan *  Survei terhadap Kanci Kulon, BLHD
terkait kegiatan masyarakat terkena Desa ) Kabupaten
Penerimaan tenag& dampak menggunakan Astﬂnamuktl, dan Cirebon dan
kerja untuk Tahap kuesioner dan Desa BPLHD
Konstruksi wawancara mendalam. Pengerengan, Provinsi Jawa
*  Kantor PT. Barat.
Metode Analisis Data : ggg)R (i
Deskriftif kuantitatif |
dan/atan kualitatif
B. TAHAP KONSTRUKSI
iy Penurunan kualitas Parameter TSP, PMio, | Mobilisasi peralatan | Metode Peagumpulan | Jalur mobilisasi 3(Tiga) bulan | PT. CEPR BLHD Kab. BLHD Kab.
udara ambien NQ2, 502 dan CO dan material Data : peralatan dan sekali Cirebon Cirebon;
* Pengambilan sampel | material yang selama BPLHD
TSP mengacu pada | terdekat dengan mobilisasi Provinsi Jawa
SNI-19-7119.3- pemukiman, yaitu | peralatan Barat
2005; e DPada dan material
= Pengambilan sampel koordinat
PMio mengacu pada 108° 37
USEPA10-2.1; 31.646" BT;
»  Pengambilan sampel 6° 46'
SO2 mengacu pada 58.051" LS
SNI1-19.7119.7-2005; | e Pada
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Dampak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan Hidup

No Jenis Dampak yang |  Indikator/ Metode Pengumpulen Lokasi Waktu dan Penerima
Attt Pk atas Bramber Dampek | 4o Auatists Deta Pemantausn | Frekuensi | Liaksana | Pengawas Laporan
* Pengambilan sampel koordinat
NO:z mengacu pada 108° 38"
SNI-19-7119.2- 3.948"BT; 6°
2005; 47 8.242"L38
* Pengambilan sampel | o pada
CO mengacu pada koordinat
SNI 71 19-10:2011; 108° 37"
* Pengamatan 49.,134" BT;
langsung dan 6° 46'
dokumentasi untuk 34.357'LS
kegiatan:
- Pembersihan
terhadap ban
truk yang
keluar dari
tapak proyek
Perawatan rutin
kendaraan
proyek
- Kegiatan
penyiraman
jalan
Metode Analisis Data :
Analisis laboratorium
vang terekrecitasi KAN
dan dilakukan
berdasarkan pada
pedoman “SNI dan
membandingkan
dengan baku mutu
yang ditetapkan. !
2. Peningkatan Tingkat kebisingan Mobilisasi peralatan | Metode Pengunmpulan | Jalur mobilisasi 3 (tiga) PT. CEPR BLHD Kab. BLHD Kab.
kehisingan (dBA) dan material Data : peralatan dan hulan sekali Cirebon Cirebon; ?
Data kebisingan diukur | material yang selama BPLHD ‘
dengan menggunakan | terdekat dengan kegiatan Provinsi Jawa |
soundlevel meter dan pemukiman di mobilisasi Barat
dihitung L-S, L.m dan Wilayah Studi, peralata.n 1
Lsm sesuai Keputusan | yaitu dan material ‘
Menteri Negara e Pada
Lingkungan Hidup No. koordinat

48/MENLH /11/1996
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Dampak Lingkungan yang Dipantaun Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Institusi Pemantanan Lingkungan Hidup
No Jenis Dampak yang Indikator/ Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Timbul Parameter Puanbes Them pik dan Analisis Data Pemantanan Frekuensi | I claksana Peugases Laporan
Tentang Baku Tingkat 108° 37"
Kebisingan. 31.646" BT;
6° 46'
Metode Analisis Deta : 58.051" LS
Mem bandingkan hasil Pada
pengukuran dengan haku koordinat
mutu sesuai Keputusan 108° 38'
Menteri Negara 3.948"BT; 6°
Lingkungan Hidup No. 47" 8.242"LS
48/MENLH/11/1996 Pada
Tentang Baku Tingkat koordinat
Kebisingan peruntukkan 108° 37"
pemukiman, yaitu 55+3 49.134" BT
dB(A]- 60 46!
34.357"LS
3. Peningkatan peluang Jumlah dan Mobilisasi Metodepengumpulandata | Pemukiman 6 (enam) PT. CEPR Dinas Tenaga | Dinas Tenaga
usaha jenis usaha peralatan dan : penduduk di Desa | | bulan sekali Kerja Kerja
baru yang material *  Survei dengan Waruduwur (Blok | | selama Kahupaten Kabupaten
timbul wawancara Kandawaru), Desa | kegiatan Cirebon, Cirebon,
jumlah mendalam., Kanci, Desa Kanci | mohilisasi BLHD
pengusaha *  Studi dokumentasi | Kulon, Desa peralatan Kabupaten
lokal/lembaga meliputi foto usaha Astanamukti, dan | dan material Cirebon.
ekonomi lokal baru yang dibuka Desa Pengarengan. BPLHD
yang menjalin masyarakat Provinsi Jawa
kemitraan terdampak, data Barat
dengan kemitraan dengan
perusahaan lembaga ekonomi
lokal
Metode Analisis Data :
Deskriftif kuantitatif
dan/atau kualitatif
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Dampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantaunan Lingkungan Hidup Institusi Pemantenan Lingkungan Hidup
No Jenis Dampak yang Indikator/ Metode Pengumpulen Lokasi Walktn dan Penerima
Timbul P Sumber Dampak den Avalidis Date P ¢ Prileaorial Pelaksana Pengawas Lap
4. Gangguan aktivitas Keluhandarinelaya | Mobilisasi Metodepengumpulandata | » Perkampungan 6 (enam) PT. CEPR = BLHD » BLHD
nelayan melaut n terkait kegiatan peralatan dan ; nelayan di bulan sekali Kabupate Kabupate
mobilisasi material *  Surveidengan wilayah studi selama masa n n Cirebon
pera.la.tan dan menggunakan »  Jalur mobilisasi konstruksi Cirebon = BPLHD
material kuesioner peralatan dan * Dinas Provinsi
terstruktur dan material di Perikana Jawa
wawancara wilayah kegiatan n dan Barat
mendalam. » Kantor PT. CEPR Kelautan
»  Studi dokumentasi (bagian CSR) Kab.
meliputi foto Cirebon.
aktivitas nelayan
melaut di jalur
mobilisasi peralatan
dan materialdan
jumlah keluhan
yang masuk ke
PLTU
Metode Analisis Data :
Deskriftif kuantitatif
dan/atau kualitatif
5. Perubahan *  Jumlah Mobilisasi Metodepengumpulandata | Blok Kandawaru 6 (enam) PT. CEPR Dinas Tenaga | = BLHD
pendapatan pendapatan peralatan dan : (Desa Waruduwur), | bulan sekali Kerja Kab, Kabupate
yang diterima material Survei menggunakan Desa Kanci, Desa | selama masa Cirebon. n Cirebon
sebagai tenaga kuesioner terstruktur Kanci Kulon, Desa | konstruksi »  BPLHD
kerja. dan wawancara. Astanamukti, dan Provinsi
*  Tingkat mendalam kepada Desa Pengarengan Jawa
pendapatan pekerja lokal di PLTU Barat
nelayar:, dan nelayan.,
Metode Analisis Data :
Deskriftif kuantitatif
dan/atau kualitatif
6. Persepsi dan sikap »  Jumlah Mobilisasi peralatan | Metodepengumpulandata | » Blok Kandawaru | 6 (enam) PT. CEPR = BLHD = BLHD
masyarakat masyarakat dan material ' (Desa bulan Kabupate Kabupate
a Survei Warnduwur), sekali n n Cirebon
yang g ;ne sideam Desa Kanci, Desa | selama Cirebon = BPLHD
R kunggu Kanci Kulon, masa Provinsi
persepsi esioner Desa
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Dampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Institusi Pemantanan Lingkungan Hidup
No Jenis Dampak yang Indikator/ Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Timbul Parameter Snmber Dasupak | ™ jan Anelisis Dute Pemantanan | Frekuensi | ' claksana | Pengawas Laporan
negatif, terstruktur dan Astanamukti, dan. konstruksi Jawa
wawancara Desa Barat.
mendalam., Pengarengan
Jumlah keluhan * Studidokumentasi |* Kantor PT. CEPR
terkait kegiatan meliputi pencatatan (bagian CSR)
mobilisasi jumlah keluhan
peralatan dan pada kegiatan
material mobilisasi peralatan
dan material
Metode Analisis Data :
Deskriftif kuantitatif
dan/atau kualitatif,
7 Gangguan Penyakit Jumlah kasus Mobilisasi peralatan | Metode Pengumpulan | Puskesmas 3 bulan PT. CEPR Dinkes Kab. | BLHD Kab.
{ganggun kesehatan) gangguan saluran dan material Data : setempat sekali Cirebon Cirebon,
nafas (khususnya *  Pengumpulan data setelah BPLHD Prov.
ISPA) bulanan kasus dimulainya Jawa Barat
penyakit dari kegiatan dan Dinkes
Puskesmas; mobilisasi Kab. Cirebon
- peralatan
*  Wawancara dengan | permukiman Hon
masyarakat penduduk di Desa | /o0
mengenai keluhan | Waruduwur (Blok
pada saluran Kandawaru) dan
pernafasan (ISFA); Desa Astanamukti
®* Pengamatan
terhadap sanitesi
lingkungan
Metode Analisis Data :
Deskripsi dengan
melihat incident rate
kasus penyakit saluran
pernafasan.

8. Peningkatan lalu Tidak terjadi Mobilisasi peralatan | Metode Pengumpulan | * Titlk pertemuan | Hari libur PT.CEPR | Dishub Kab. | BLHD Kab.
lintas darat kemaceten pada dan material Data : ruas jalan d&ﬂ. hari Cirebon Cirebon,
(gangguan lalu ruas jalan pantura »  Observasi secara .};Snmr; dengan g‘erﬂi den_g;m Dishub Kab.
lintas darat) terutama di titik langsung RGRTI i Cirebonds

- . | = Jalan akses kali selama
pertemuan dengan *  Studi dokumentasi iy tanak T BPLHD Prov.
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan Hidup

Jenis Dampak yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber Dampak

Metode Pengumpulen

dan Analisis Data

Lokasi
Pemantanen

Waktu dan
Frekuensi

Pelaksana

Pengawas

Penerima
Laporan

jalan akses,

meliputi foto
kondisi lalu lintas
di titik pertemuan
dengan jalan

akses, keberadaan
rambu-rambu lalu
lintas di titik keluar
masuknya
kendaraan proyek

Metode Analisis Data :

V/C ratio mengacu
kepada MKJI
(1997).

proyek

mohilisasi
peralatan
dan material
berlangsung

Jabar

Peningkatan erosi dan
sedimentasi

Konsentrasi TSS
dalam air sungai

Pematangan lahan
dan penyiapan areal
kerja

Metode Pengumpulan
Data :

Pengambilan
sampel air
sebanyak 1 sampel
di setiap outlet
Pengambilan
sampel air di badan
air penerima
dengan ketentuan
sebagai berikut: -
apabila ke sungai
sebanyak 2 titik,
yaitu sebelum dan
sesudah pertemuan
dengan badan air

- apabila ke laut
sebanyak 1 titik.

Metode Analisis Data :

Analisis laboratorium
sampel
airuntukparameter TSS.

Outlet settling
pond dan

Badan air
penerima

Dilakukan
3 bulan
sekali
selama

Konstruksi

PT. CEPR

ELHD Kab.
Cirebon

BLHD Kab.
Cirebon dan
BPLHD Prov.
Jabar

10.

Peningkatan debit air
larian/limpasan

Tidak ada
pematangan
lahan diluar
tapak proyek

Pematangan lahan
dan penyiapan areal
kerja

Metode Pengumpulan
Data :

Observasi lapangan
terhadap kegiatan

Lokasi
pematangan
lahan

3 (tiga)
bulan
sekali
selama

PT. CEFR

ELHD Kab.
Cirebon

BLHD Kab.
Cirebon dan
BPLHD Prov,
Jabar
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Dampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Institusi Pemantanan Lingkungan Hidup
No Jenis Dampak yang Indikator/ Metode Pengumpulen Lokasi Waktu dan Penerima
Timbul Parameter Suaber Detipak dan Analisis Data Pemantanan Freknensi Pelaksana Trotgevas Laporan
Adanya saluran pematangan lahan | = settling pond pematanga
drainase di dan penyiapan area n lahan
sekeliling luar kerja dan
tapak proyek penyiapan
Kedalaman air areal kerja.
pada settling = Mengukur 1 (satu)
pond kedalaman air pada bulan
settling pond sekali
Metode Analisis Data : selama
Analisis data dilakukan PEAStEDE]
secara deskriptif dan n lahan
kualitatif g
penyiapan
areal kerja.

11 Perubahan komunitas Tutupan dan Pematangan lahan Metode Pengunmpulan | Di lokasi 3 (tiga) PT. CEPR Dinas BLHD Kab.
flora darat ketebalan dan penyiapan areal | Data: penamarnan bulan Perikanan Cirebon,
{(berkurangnya jumlah mangrove di kerja Pengamatan dan mangrove sekali dan Kelautan | Dinas
dan jenis flora darat) area proyek pengukuran Lokasi transek 1: sete;lah Kab. Cirebon | Perikanan

menggunakan GPS atau | 10g° 37 kegiatan dan Kelautan
citra sa:te]j_t; 39.456"BT penanaman Kab. Cirebon
7 2l u dimulai dan BPLHD
Keberhasilan Mengukur persentase 6° 46'17.329"L8
Prov, Jabar
tumbuh tumbuh tanaman
mangrove yang ditanam
Jumlah dan [nventarisesi jenis Di kawasan RTH di
jenis flora darat dalam area PLTU
dan lokasi
penanaman
mangrove
Lokasi RTH atau di
dalam area PLTU:
108° 37" 48.373"
BT
6° 46' 39.361"LS
Metode Analisis Data :
Deskriptif kuanitatif
il dan kualitatif

12, Perubahan komunitas | Jumlah jenisdan Pematangan lahan Metode Pengampulan | Hutan mangrove di | 3 (tiga) PT. CEPR BLHD Kab. BLHD Kab.
fauna darat jumlah individu dan penyiapan areal | Data: sekitar PLTU, yaitu | bulan Cirebon Cirebon dan

kEI'jﬂ Pengmnata_n secara pa.da koordinat sekali BPLHD Prowv.
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Institusi Pemantsnan Lingkungan Hidup
No Jenis Dampak yang Indikator/ Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Timbul P Samber Dampak dan Analisis Data - Frel i Pelaksana Pengawas I
langsung di lapangan: berikut: setelah Jabar
Kegiatan inventarisasi | Lokasi transek 1; | setelah
jenis-jenis fauna 108° 37" penanaman
dengan metode Visual 39.456"BT $an811‘°‘78
Enc‘oun.ter Su{vey (V-ES), 6° 46' 17.329"LS mulai
penjelajahan jalur dan kasi RTH i
Index Point of Lokmai atau =
Abundance (IPA). dalam area PLTU:
Metode Analisis Data : | 108° 37' 48.373"
_ il -
ES:ﬁfahéfk“ahtaM dan | 6o 461 30.361'L8
13. Peningkatan peluang Jumlah dan Pematangan lahan | Metodepengumpulandata | » = Pemukiman 6 (enam) PT. CEPR Dinas Tenaga BLHD
usaha jenis usaha dan penyiapan ! penduduk di bulan Kerja Kebupaten
baru yang areal kerja *  Survei dengan Desa sekali Kabupaten Cirebon
timbul wawancara Waruduwur selama Cirebon. Dinas
jumlah mendalam, (Blok TahapKons Tenaga
pengusaha = Studi dokumentasi Kandawan.:l), truksi Kerja
lokal/lembaga meliputi foto usaha Desa Kanci, Kabupaten
ekonomi lokal baru yang dibuka Desa Kanci Cirebon.
yang menjalin masyarakat Kulon, Desa BPLHD
kemitraan terdampak, data Astenamukti, Provinsi
dengan kemitraan dengan dan Desa Jawa Barat
perusahaan lembaga ekonomi Pengarengan.
lokal =  Kantor PLTU
Metode Analisis Data : (Bagian CSR)
Deskriptif kualitatif dan
kuantitatif
14. Perubahan Jumlah Pematangan lahan | Metodepengumpulandata | Pemukiman 6 (enam) PT. CEPR Dinas Tenaga BLHD
pendapatan pendapatan dan penyiapan i penduduk di Desa | bulan Kerja Kebupaten
yang diterima areal kerja Survei menggunakan Waruduwur (Blok | sekali Kabupaten Cirebon
sebagai tenaga kuesioner terstruktur Ka.ndawaru). Desa selama Cirebon. Dinas
kerja. dan wawancara. Kanci, Desa Kanci Tahap I Tenaga
Tingkat mendalam kepada Kulon, Desa. Konstruksi Kerja
pendapatan pekerja lokal di PLTU Astanamukti, dan Kebupaten
masyarakat dan masyarakat yang Desa Pengarengan. Cirebon.
tidak bekerja di PLTU. BPLHD
Metode Analisis Data : Provinsi
Deskriptif kualitatif dan Jawa Barat

kuantitatif
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Dampak ingkungean yang Dipantan

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan Hidup

No Jenis Dampak Indikator/ Metode Pengumpulen Lokasi Waktn dan Penerima
| Pactanantin Pukiber DRk | Sun kit Tats Pemantauen | Frekuensi | [ ciaksana | Pengewas Laporan
15, Persepsi dan sikap »  Jumlah Pematangan lahan | Metodepengumpulandata | = Blok 6 (enam) PT. CEPR BLHD BLHD Kab,
masyarakat masyarakat dan penyiapan : Kandawaru bulan Kabupaten Cirebon dan
yang areal kerja "  Survei (Desa sekali Cirebon BPLH Provinsi
mempunyai menggunakan Waruduwur), :algxza Javn Barat
persepsi kuesioner Desa Kanci, konstrulsi
negatif, terstruktur dan Desa Kanci
wawancara Kulon, Desa
mendalam, Astanamukti,
dan Desa
Pengarengan
= Jumlah = Studi dokumentasi | »  Kantor PT.
keluhan terkait meliputi pencatatan CEPFR (bagian
kegiatan jumlah keluhan CSR)
pematangan pada kegiatan
lahan dan pematangan lahan
penyiapan areal dan penyiapan areal
kerja kerja
Metode Analisis Data :
Metode kuantitatif dan
deskriptif kualitatif
16. Peningkatan Tingkat kebisingan Pembangunan jalan | Metode Pengumpulan | Lokasi Sekali PT. CEPR BLHD Kab., BLHD Kab.
kebisingan akses Data : pembangunan selamapem Cirebon Cirebon dan
Mengukur kebisingan jalan akses bangunan BPLHD Prov.
menggunakan terdekat dengan jalan akses Jabar
soundlevel meter dan pemukiman pada saat
dihitung Ls, Lm dan penduduk. intensitas
Lsm sesuai Keputusan tinggi
Menteri Negara e Pada
Lingkungan Hidup No. koordinat
48/MENLH/11,’.1996 108° 37"
Tentang Baku Tingkat 31.646" BT:
Kebisingan. 5° 46' i
58.051" L8
Metode Analisis Data : 8!l Deiedid
Membandingkan hasil koordinat
pengukuran dengan haku 108° 38'
mutu sesuai Keputusan 3.948"BT; 6°
Menteri Negara 47" 8.242"LS
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Dampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Institusi Pemantanan Lingkungan Hidup
No Jenis Dampak yang Indikator/ Metode Pengumpulan Lokasi Waktn dan Penerima
Timll:ul Parameter Sumber Dampeak dan Analisis Data Pemantanan Frekuensi Pelaksana Pengmwras Laporan
Lingkungan Hidup No.
48/MENLH/11/ 1996
Tentang Baku Tingkat
Kebisingan peruntukkan
pemukiman, yaitu 55+3
dB(A).
17, Peningkatan peluang Jumlah dan Pembangunan jalan | Metodepengumpulandata | = Pemukiman 6 (enam) PT. CEPR Dinas Tenaga | * BLHD
usaha jenis usaha akses : penduduk di bulan Kerja Kabupaten
baru yang =  Survei dengan Desa sekali Kabupaten Cirebon
timbul wawaneara Waruduwur selama Cirebon. » Dinas
jumlah mendalam. (Blok Tahap Tenaga
pengusaha = Studi dokumentasi Kandawm), Konstruksi Kerja
lokal/lembaga meliputi foto usaha Desa Kanci, Kabupaten
ekonomi lokal baru yang dibuka Desa Kanci Cirebon.
yang menjalin masyarakat Kulon, Desa » BPLHD
kemitraan terdampak, data Astanamulkti, Provinsi
dengan kemitraan dengan dan Desa Jawa Barat
perusahaan lembaga ekonomi Pengarengan.
lokal = Kantor PLTU
Metode Analisis Data :
Deskriptif kualitatif dan
kuantitatif
18. Perubahan Jumlah Pembangunan jalan | Metodepengumpulandata | Blok Kandawaru 6 (enam) PT. CEPR Dinas Tenaga | = BLHD
pendapatan pendapatan akses : (Desa Waruduwur), | bulan Kerja Kabupaten
yang diterima Survei menggunakan Desa Kanci, Desa sekali Kabupaten Cirebon
sebagai tenaga kuesioner terstruktur Kanci Kulon, Desa. | selama Cirebon, = Dinas
kerja. dan wawancara Astanamukti, dan | Tahap Tenage.
Tingkat mendalam kepada Desa Pengarengan | Konstruksi Kerja
pendapatan pekerja lokal di PLTU Kabupaten
masyarakat dan masyarakat yang Cirebon.
tidak bekerja di PLTU, « BPLHD
Provinsi
Metode Analisis Data : Jawa Barat
Deskriptif kualitatif dan
kuantitatif
12l Persepsi dan sikap Jumlah Pembangunan jalan | Metodepengumpulandata | = Blok 6 (enam) PT. CEPR BLHD BLHD Kab.
masyarakat masyarakat akses : Kandawar bulan Kabupaten Cirebon dan
yang s Survei (Desa sekali Cirebon BFPLH Provinsi
il mempunyai Waruduwuirj, selama
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Dampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantaunan Lingkungan Hidup Institusi Pemantanan Lingkungan Hidup
No Jenis Dampak yang Indilkator/ Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Timtl:ul Parameter Sumber Damnpeak dan Anali:;i‘l;nl;m Pemantanen Frekuensi Pelaksana Pengmves Laporan
persepsi menggunakan Desa Kanci, masa Jawa Barat
negatif, kuesioner Desa Kanci konstruksi
terstruktur dan Kulon, Desa
wawancara Astanamukti,
mendalam, dan Desa
Pengarengan
Jumlah keluhan *  Studi dokumentasi | ®* Kantor PT.
terkait kegiatan meliputi pencatatan CEFR
Pembangunan jumlah keluhan
jalan akses pada kegiatan
Pembangunan jalan
akses
Metode Analisis Data :
Deskriptif kualitatif dan
kuantitatif
20. Peningkatan peluang = Jumlah dan Pembangunan Metodepengumpulandata; | = Pemukiman 6 (enam) PT. CEPR « BLHD = Dinas
usaha jenis usaha PLTU dan =  Survei dengan penduduk di bulan Kabupate Tenaga
baru yang fasilitasnya wawancara Desa sekali n Kerja
timbul mendalam. Waruduwur selama Cirebon Kabupaten
=  jumlah s Studi dokumentasi (Blok Tahap ‘ s  Dinas Cirebon.
pengusaha meliputi foto usaha Kandawaru), Konstruksi Tenaga » BLHD
lokal/lembaga. baru yang dibuka Desa Kanci, Kerja Kebupaten
ekonomi Jokal masyarakat Desa Kanci Kabupate | Cirebon
yang menjalin terdampak, data Kulon, Desa n » BPLHD
kemitraan kemitraan dengan Astenamukt, Cirebon. Provinsi
dengan lembaga ekonomi dan Desa Jawa Barat
perusahaan lokal Pengarengan.
=  Kantor PLTU
Metode Analisis Data : [Bagiah CGER)
Deskriptif kualitatif den \
kmantitatif
a1, Perubahan =  Jumlah Pembangunan Metodepengumpulandata | Pemukiman 6 (enam) PT. CEPR Dinas Tenaga | = BLHD
pendapatan pendapatan PLTU dan : penduduk di Desa | bulan Kerja Kabupaten
yang diterima fasilitasnya Survei menggunakan Waruduwur (Blok | sekali Kabupaten Cirebon
sebagai tenaga kuesioner terstrulktur Kandawaru), Desa | selama Cirebon. " Dinas
kerja. dan wawancara Kanci, Desa Kanci | Tahap Tenage.
C *» Tingkat mendalam kepada Kulon, Desa Konstruksi Kerja 1
} pendapatan pekerja lokal di PLTU Astanamukti, dan Kebupaten |
i masyarakat dan masyarakat yang Desa Pengarengan. Cirebon. |
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Deskriptif kualitatif dan
kuantitatif,

o ¥/
Dampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Institusi Pemantanan Lingkungen Hidup
No Jenis Dampak Indilkator/ Met.ode Pengumpulan Lokasi Walktn dan Penerima
e gl P dbis Sumber Dampalk | g oS PR eI Pemanteusn | Freknensi | I colaksana | Pengewas Laporan
tidak bekerja di PLTU. = BPLHD
Metode Analisis Data : Provinsi
Deskriptif kualitatif dan Jawa Barat
kuantitatif
22, Persepsi dan sikap Jumlah Pembangunan Metodepengumpulandata | Blok Kandawaru 6 (enam) PT. CEPR BLHD BLHD Kab.
masyarakat masyarakat PLTU dan : (Desa Waruduwur), bula.n. Kabupaten Cirebon dan
yang fasilitasnya Survei Ilzesa'KI?nIci, D};sa sefmh Cirebon LEJ!PLH Bl?rovinsi
G anci Kulon, Desa | selama awa Bara
mempugyaz flfesin‘g;:l:kan Astanamukti, dan | masa
SRt terstruktur dan Desa Pengarengan | konstruksi
negatif. wawancara
mendalam,
Jumlah *  Studi dokumentasi | Kantor PT. CEPR
keluhan terkait meﬁpuﬁ pencatatan [bagian CSR)
kegiatan jumlah keluhan
pembangunan pada kegiatan
PLTU dan pematangan lahan
fasilitasnya dan penyiapan areal
kerja
Metode Analisis Data :
Metode kuantitatif dan
deskriptif kualitatif
23, Peningkatan peluang Jumlah dan Pembangunan Metodepengumpulandata | = Pemukiman 6 (enam) PT, CEPR = BLHD = Dinas
usaha jenis usaha dermaga : penduduk di bulan Kabupaten Tenaga
baru yang = Survei dengan Desa sekali Cirebon Kerja
timbul wawancara Waruduwur selama » Dinas Kabupaten
jumlah mendalam. (Blok masa Tenaga Cirebon.
pengusaba *  Studi dokumentasi Kandawaru), | konstruksi Kerja = BLHD
lokal/lembaga meliputi foto usaha Desa Kanci, Kabupaten Kabupaten
ekonomi lokal baru yang dibuka Desa Kanci Cirebon, Cirebon - |
yang menjalin masyarakat Kulon, Desa, » BPLHD |
kemitraan terdempek, data Astanamulkti, i |
dengan kemitraan dengan dan Desa Jawa Barat |
perusahaan lembaga ekonomi Pengarengan. '
lokal =  Kantor PT.
Metode Analisis Data : CEPR (bagian ‘
CSR) |
|
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meliputi foto
aktivitas budidaya
kerang di area
pembangunan
dermaga

Metode Analisis Data :

Analisis data
menggunakan metode
kuantitatif dan

al
Dampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Institusi Pemantanan Lingkungan Hidup
No Jenis Dampak yang Indikator/ Metode Pengumpulen Lokasi Waktu dan Penerima
Timbal Parameter Sumber Dampak | e Data Pemantanen | Frekuensi | Lciaksana | Pengewas Laporan
24, Gangguan aktivitas Keluhan dari Pembangunan Metodepengumpulandata Perkam pungan 6 (enam) PT. CEPR = BLHD = BLHD
nelayan melaut nelayan terkait dermaga : nelayan di bulan sekali Kabupaten Kabupaten
kegiatan »  Surveidengan wilayah studi selama masa Cirebon Cirebon
pembangunan menggunakan Area konstruksi Dinas s BPLHD
dermaga il et s iias pembangunan Perikanan Provinsi
dermaga dan Jawa Barat
terstruktur dan
Kantor PT. CEPR Kelautan
wawancara .
(bagian CSR) Kab,
mendalam, Cirebon
*  Studi dokumentasi
meliputi foto
aktivitas nelayan
melaut di area
pembangunan
dermaga dan
jumlah keluhan
yang masuk ke
PLTU
Metode Analisis Data :
Deskriftif kuantitatif
dan/atau kualitatif
25, Gangguan aktivitas Adanya keluhan Pembangunan Metodepengumpulandata Perkampungan 6 (enam) PT. CEPR BLHD = BLHD
budidaya kerang dari nelayan dermagapermanen | : nelayan di bulan Kabupaten Kabupaten
budidaya kerang sepanjang 2,7 Km. | «  Surveidengan wilayah studi sekali Cirebon Cirebon
hijau di wiilayah menggunakan Area selama Dinas = BPLHD
studi terkait kuesioner pembangunan masa Perikanan Provinsi
kegiatan terstruktur dan dermaga konstruksi dan Jawa Barat
pembangunan wawancara Kantor PT. CEPR Kelautan
dermaga mendalam, (bagian CSR) Kab.
= Studi dokumentasi ' Cirebon,
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Dampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Institnsi Pemantenan Lingkungsn Hidup
No Jenis Dampak Indikator/ Metode Pen an Lokasi Waktu dan Penerima
Ti:ngnl yang " il Sainber Dampak dan A "8"-“1”)1:'; P ; Frcknetat Pelaksana Pengawas Laporan
deskriptif kualitatif
26. Perubahan Jumlah Pembangunan Metodepengumpulandata | Pemukiman 6 (enam) PT. CEPR Dinas Tenaga | » BLHD
pendapatan pendapatan dermagapermanen | : penduduk di Desa | bulan - Kerja Kabupaten
yang diterima sepanjang 2,7 Km. | Survei menggunakan Waruduwur (Blok | sekali Kabupaten Cirebon
sebagai tenaga kuesioner terstruktur Kandawaru), Desa | selama Cirebon. » Dinas
kerja. dan wawancara Kanci, Desa Kanci | Tahap Tenaga
Tingkat mendalam kepada Kulon, Desa Konstruksi Kerja
pendapatan pekerja lokal di PLTU Astanamukti, dan Kabupaten
masyarakat dan masyarakat yang Desa Pengarengan. Cirebon.
tidak bekerja di PLTU. » BPLHD
Provinsi
Metode Analisis Data : Jawa Barat
Deskriptif kualitatif dan
kuantitatif
27 Persepsi dan sikap Jumlah Pembangunan Metodepengumpulandata | Blok Kandawaru 6 (enam) PT. CEPR BLHD BLHD Keab.
masyarakat masyarakat dermaga : (Desa Waruduwur), | bulan Kabupaten Cirebon dan
yang permanen Survei menggunakan Desa Kanci, Desa. sekali Cirebon BPLH Provinsi
mempunyai sepanjang 2,7 Km. | 1 esioner terstruktur Kanci Kulon, Desa :;ir:a e ESneag
persepsi dan wawancara Astanamukti, dan | | oo
negatif, mendalam. Desa Pengarengan
Jumlah Studi dokumentasi Kantor PT. CEPR
keluhen terkait meliputi pencatatan (bagian CSR)
kegiatan jumlah keluhan pada
pembangunan kegiatan pematangan
dermaga lahan dan penyiapan
areal kerja
Metode Analisis Data :
Metode kuantitatif dan
deskriptif kualitatif
28, Perubahan Jumlah Pelepasan tenaga | Metodepengumpulandata | Blok Kandawaru 6 (enam) PT. CEPR | Dinas Tenaga | » BLHD
pendapatan pendapatan kerja Tahap ! {Desa Waruduwur), | bulan | Kerja Kebupaten
yang diterima Konstruksi Survei menggunakan Desa Kanci, Desa | sekali | Kabupaten Cirebon
sebagai tenaga kuesioner terstruktur Kanci Kulon, Desa | selema | Cirebon, » Dinas
kerja. dan wawancara Astanamukti, dan | Tahap ‘ Tenage.
Tingkat mendalam kepada Desa Pengarengan | Konstruksi ! Kerja
pendapatan pekerja lokal di PLTU Kebupaten
masyarakat dan masyarakat yang . Cirebon,
tidak bekerja di PLTU. g « BPLHD
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H Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Institusi Pemantanan Lingkungan Hidup
No Jenis Dampak yang Indikator/ Metode Pengumpulen Lokasi Waktn dan Penerima
Thntl:ul Parameter i dan Anali;ﬁ?)m Pemantanan Frekuensi Felaksana Fetigesan Laporan
Metode Analisis Data : Provinsi
Deskriptif kualitatif dan Jawa Barat
kuantitatif
29. Peningkatan Meningkatnya Pelepasan tenaga | Metodepengumpulandata Desa 6 (enam) PT. CEPR Dinas BLHD
keteram pilan kemampuan (skill] | kerja Tahap : Waruduwur bulan Tenaga Kerja Kabupaten
tenaga kerja lokal Konstruksi = Survei (Blok sekali Kabupaten Cirebon
yang terkena atau menggunakan Kandawaru), selama Cirebon BPLHD
akan terkena PHK kuesioner Desa Kanci, Tahap Provinsi
terstruktur dan Desa Kanci Konstruksi Jawa Barat
wawancara. Kqun, Desa dan 6 Dirimn
mendalam. Astanamukti, | (enam) Ténags
s Studi dokumentasi déei Depa klan Kerja
SN Pengarengan. setelah
meliputi jumlah Kantor PT kegiatan Kfibupaten
latihan | Cirebon
Pe | CEPR (bidang | pelepasan
keterampilan serta HRD) tenaga
jumlah tenaga kerja kerja.
lokal yang
memperoleh
pelatihan selama
Tahap Konstruksi
Metode Analisis Data :
Deskriftif kuantitatif
dan/atau kualitatif,
30. Peningkatan * Data jumlah dan | Penerimaan Metodepengumpulandata Blok Kandawaru | 6 (enam) PT. CEPR = BLHD BLHD
kesempatan kerja kriteria tenaga tenaga kerja : {Desa bulan Kabupate Kabupaten
ke!'ja 10k3.1 yﬁng Tﬁh.ap [ Wf_lwa_nca_ra secara wmduwur), Sekali n Cirebon
direkrut Operasional mendalam dengan wakil Desa Kanci, Desa | selama Cirebon Dias
» Tersedianya magyarakat dalam Kanci Kulon, masa i * Dinas Tenaga
media Komite tenaga kerja Desa . konstruksi Tenaga Kerja
pengumuman di lokal yang dibentuk. Astanamukti, dan Kerja Kebupaten
balai desa di 5 »  Studi dokumentasi Desa Kabupate | Cirebon.
desa studi. meliputitenaga kerja Pengarengan. n
» Proporsi tenaga yang direkrut dari HRD Kantor PT. CEPR Cirebon.
kerja lokal PT. CEPR dan (hidang HRD)
terhadap total fotopengumuman
tenaga kerja rerkruitment
: Tahap
Operasional Lo ML i
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Dampak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan Hidup

No Jenis Dampak Indikator/ Metode Pen en Lokasi Waktu dan Penerima
Tited||| Parameter Sumber Dampal | ' gote PREIRAL Pemantanan | Frekuensi | L olAksana | Pengewas Laporen
minimal sebesar Metode Analisis Data :
40%. Deskriftif kuantitatif
e Memastikan dan/atau kualitatif
bahwa
pemrakarsa dan
kontraktor telah
bekerjasama
dengan Komite
Tenaga Kerja
Lokal dalam
proses
perekrutan
tenaga kerja
Tahap
Operasional.
31, Persepsi dan sikap Jumlah Penerimaan Metodepengumpulandata Blok Kandawaru | 6 (enam) PT. CEPR BLHD BLHD Kab.
masyarakat masyarakat yang tenaga kerja H {Desa bulan Kabupaten Cirebon dan
mempunyai Tahap *  Studi dokumentasi foto Waruduwur), sekali Cirebon BPLH Provinsi
persepsi negatif, Operasional survei dan wawancara Desa Kanci, Desa | selama Jawa Barat
Jumlah keluhan * Survei terhadap Kanci Kulon, SEBEL
terkait kegiatan masyarakat terkena Desa | konstruksi
Penerimaan tenaga dampak menggunakan Astanamukti, dan
kerja Tahap kuesioner dan Desa
Operasional wawancara mendalam, Pengarengan.
Kantor PT.
Metode Analisis Data: | o gg)R e
Deskriptif kualitatif dan
kuantitatif
C. TAHAP OPERASI _
1 Gangguan aktivitas Keluhan dari Operasional Metodepengumpulandata Perkam pungan 6 (enam) PT. CEPR »  BLHD = BLHD
nelayan melaut nelayan terkait dermaga (bongkar g nelayan di bulan Kabupate Keabupaten
kegiatan muat batubara) *  Surveidengan wilayah studi sekali n Cirebon
operasional menggunakan Kantor PT. CEPR | selama Cirebon |« BPLHD
dermaga kuesioner (bagian CSR) Tahap * Dinas Provinsi
terstruktur dan Cperasi Perikena Jawa Barat
wawancara n dan u Dinas
mendalam, Kelautan Perikanan
»  Studi dokumentasi Kab. dan
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Dampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pementanan Lingkungan Hidup Institusi Pemantenan Lingkungan Hidup
No Jenis Dampak yang Indikator/ Metode Pengumpulen Lokasi Waktu dan Penerima
Timbel Parameter Sumber Dampak | ™ 4 1 Analisis Data Pemantsnsn | Frekuensi | Feleksana | Pengewas Laporan
meliputi foto Cirebon., Kelautan
aktivitas nelayan Kab.
melaut di jalur Cirebon.,
" mobilisasi peralatan
dan material dan
jumlah keluhan
yang masuk ke
PLTU
Metode Analisis Data :
Deskriftif kuantitatif
dan/atau kualitatif
2% Persepsi dan sikap Jumlah Operasional Metodepengumpulandata | Blok Kandawaru 6 (enam) PT. CEPR » BLHD = BLHD
masyarakat masyarakat yang dermaga (bongkar | : (Desa Waruduwur), | bulan Kabupate Kabupaten
mempunyai muat batubara) Survei menggunakan Desa Kanci, Desa sekali sejak n - Cirebon
persepsi negatif, kuesioner terstruktur Kanci Kulon, Desa | Tahap Cirebon | « BPLHD
dan wawancara Astanamukti, dan | Operasi Provinsi
mendalam. Desa Pengarengan | dimulai Jawa Barat.
Jumlah keluhan Studi dokumentasi Kantor PT. CEPR
terkait kegiatan meliputi pencatatan (bagian CSR)
operasional jumlah keluhan pada
dermaga kegiatan operasional
dermaga
Metode Analisis Data :
Deskriftif kuantitatif
dan/atau kualitatif.
3. Penurunan kualitas »  Pelaksanaan Penyim panan Metode Pengumpulan Area stockyard 6 (enam) PT. CEPR BLHD Kab. BLHD Kab.
udara amhbien penanganan batubara di Data bulan Cirebon Cirebon dan
, : stockyard | sekali sejak BPLHD
batubara di Pengamatan langsung Tah iy
ap Provinsi Jawa
stockyard penanganan batubara Operesi Baial
sesuai dengan di stockyard dimulai
rencana
pengelolaan
= TSP dan PMio s Pengambilan sampel | »  Diarea
TSP mengacu pada stockyard , yaitu
SNI-19-7119.3- titik koordinat:
2005; 108° 37
s Pengambilan sampel 48.646"BT; 6°

FMio mengacu pada
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Dampak Lingkungan yang Dipentan

Bentuk Pemantaunan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan Hidup

No Jenis Dampak Indikator/ Metode P Lokasi Waktu dan Penerima
s A Parameter Snmber Dampaks | G O Pata. | Pomastenmn | Fesinens | Pelaksana | Pengeswas Laporan
USEPAIO-2.1; 46' 25.834"LS
Metode Analisis Data : Di permukiman
Melakukan analisis terdekat dengan
laboratorium yang stockyard, yaitu
terakreditasi KAN KAN titik koordinat :
dan dilakukan Permukiman I
berdasarkan pada :108° 37"
pedeman 42.341"BT, 6°
“StandardNasional 47'2.022"LS
Indonesia” dan Permukiman II :
membandingkan 108° 38' 5.607"
dengan baku mutu BT; 6° 47'
10.369" LS
4, Persepsi dan sikap »  Jumlah Penyimpanan Metodepengumpulandata | Blok Kandawaru 6 (enam) PT. CEPR BLHD BLHD Kab.
masyarakat masyarakat batubarsa di : (Desa Waruduwur), | bulan Kabupaten Cirebon dan
yang stockyard Survei menggunakan Desa Kanci, Desa | sekali Cirebon BPLH Provinsi
mempunyai kuesioner terstruktur Kanci Ktﬂon: Desa || selama Jawa Barat
: dan wawancara Astanamukti, dan | Tahap
persepsi metidalany., Desa Pengarengen | Operasi
negatif, :
*  Jumlah Studi dokumentasi Kantor PT. CEPR
keluhan terkait meliputi pencatatan (bagian CSR)
kegiatan jumlah keluhan pada
pembangunan kegiatan pematangan
dermaga lahan dan penyiapan
areal kerja
Metode Analisis Data :
Metode kuantitatif dan
i deskriptif kualitatif
S. Gangguan penyakit Jumlah kasus | Penyimpanan Metode Pengumpulan | Puskesmas 6 bulan PT. CEPR Dinkes Kab. | Dinkes &
gangguan saluran hatubara di Data : setempat sekali Cirebon BLHD Kab.
nafas (khususnya stockyard *  Pengumpulan data setelah Cirebon dan |
ISPA) bulanan kasus dimulainya Prov. jabar
penyakit dari kegiatan
Puskesmas; Penyimpan
| "  Wawancara dengan | Blok Kandawar ‘E-ztub Gl et

masyarakat

(Desa Waruduwur),




NO:A0010243

o 74

Dampak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institnsi Pemantanan Lingkungan Hidup

No Jenis Dampak yang Indikator/ Metode Pengumpulen Lokasi Waktu dan Penerima
Timbul P Sumber Dampal den Ansitsts Dota P ¢ Frel ; Pelaksana Pengawas L
mengenai keluhan Desa Kanci, Desa | stockyard
pada saluran Kanci Kulon, Desa
pernafasan (ISPA); Astanamukti, dan
*  Pengamatan Desa Pengarengan
terhadap sanitasi
lingkungan
Metode Analisis Data :
Deskripsi dengan
melihat incident rate
kasus penyakit saluran
pernafasan,
6. Penurunan kualitas Parameter Operasional unit Metode Pengumpulan | Area tapak proyek | Cara manual | PT. CEPR BLHD Kab. BLHD Kab.
udara ambien Sulfur dioksida | PLTU Data : dan pemukiman i setiap 6 Cirebon Cirebon &
(SO2), Nitrogen Pengukuran kualitas terdekat dengan (enam) bulan BPLHD Prov.
dioksida (NO2), udara ambien area unit PLTU sekali jabar
CO dan dilakukan dengan cara | yaitu Blok
partikulat (TSP, manual dengan metode | Kandawaru (Desa
PMio, PMzs) . Waruduwur),
sesuai PP RI Desa Kanci, Desa | | oo
I;I;:rJ :t 1/1999), *  Pengambilansampel Kanci Kulon: Desa aitian bl
neter TSP e Astanamukti, dan
S L mengacu pada selama 24
Sulfur dioksida SNI-19-7119.3- Desa Pengarengan | |
(S0O2), Nitrogen 2005 i Jam
i s Dengaibilan Lokasi 1:
Tot. o q "
i, o St it
asitas sesuai 7
Sy USEPA10-2.1; 6° 46' 25.834" LS
21 Tahun = Pengambilan
2008. sampel Pl"béga Lokasi 2:
e ) 108° 37' 15.423"

"  Pengambilan
sampel SOz
mengacu pada, SNI-
19.7119.7-2005;

*  Pengambilan
sampel NO2
mengacu pada SNI-
19-7119,2-2005;

*  Pengambilan

BT
6° 46' 52.424" LS

Lokasi 3:

108° 37' 42.341"
BT,

6° 47' 2.022" LS
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Dampak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan Hidup l

Jenis Dampak yang
Timbul

Indikatox/
Parameter

Sumber Dampak

Metode Pengumpulan

dan Analisis Data

Lokasi
Pemantanan

Wakta dan
Frekuensi

Pelaksana

Pengawas

Penerima
Laporan

sampel CO
mengacu pada SNI
7119.10:2011;
Pemantauan
kualitas udara
emisi dilakukan
dengan
menggunakan
CEMS yang
terkalibrasi untuk
parameter Total
Partikulat, SO2,
NOgz, O2 dan
opasitas.
Pemeriksaan
tehadap
dokumentasi terkait
dengan operasional
ESP, FGD, fabric
filter dan Low NOx
burner berfungsi
baik dan optimal

Metode Analisis Data :

Melakukan analisis
laboratorium yang
terakreditasi KAN KAN
dan dilakukan
berdasarkan pada
pedoman
“StandardNasional
Indonesia” dan
membandingkan
dengan baku mutu
yang ditetapkan.

Lokasi 4:
108° 38' 5.607" BT;
6° 47' 10.369" LS

Lokasi S:

108° 38' 44.940"
BT

6° 47" 12.977" LS

Lokasi 6:

108° 38' 52.659"
BT

6° 46' 51.694" LS

Peningkatan
kebisingan

Tingkat kebisingan
sesuai dengan
KepMenLH No. 48
tahun 1999 tentang
Baku Tingkat
Kebisingan

Operasional unit
PLTU

Metode Pengnmpulan
Data :

Pengamatan
langsung
pelaksansaan
pengelolaan dampak

Area power Block
PLTU dan sekitar
PLTU

6 (enam)
bulan sekali
selama
Tahap
Operasi

PT. CEPR

ELHD Kab.
Cirebon

BLHD Kab. ;
Cirebon dan |
BPLHD Prov. *
Jawa Barat J

|
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Dampak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungen Hidup

Jenis Dampak yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber Dampak

Metode Pengumpulan
dan Analisis Data

Lokasi
Pemantanan

Waktu dan
Frekuensi

Pelaksana

Pengawas

Penerima
Laporan

kebisingan sesuai
dengan rencana,
antara lain
terhadap:

- Penggunaan alat-
alat mekanikal
sumber bising

- Penanaman pohon
di sekeliling area
PLTU sebagai
green barrier.

= Mengukur
kebisingan
menggunakan
soundlevel meter dan
dihitung Ls, Lu dan
Lsu

Metode Analisis Data :

Membandingkan tingkat
kebisingan dengan bhaku
mutu menurut Keputusan
Menteri Negara
Lingkungan Hidup No.
48/MENLH/11/1996
tentang Baku Tingkat
Kebisingan.

Lokasi 1:

108° 37' 48.646"
B1;

6° 46' 25.834" LS

Lokasi 2:

108° 37' 15.423"
BT

6° 46' 52.424" LS

Lokasi 3:

108° 37' 42.341"
BT;

6" 47 2.022" L8

Lokasi 4:
108° 38' 5.607" BT;
6 47' 10.369" LS

Lokasi 5:

108° 38' 44.940"
BT

C%4TH 12,9771 LS

Lokasi 6:
108° 38' 52.659"
BT
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Dampak Lingkungan yang Dipantaa Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantanan Lingkungan Hidup
No Jenis Dampak yang Indikator/ Metode Pengumpulan Lokasi Walktu dan Penerima
Timbul ity Sueibee Dumpak |\ gan Kialiake Dotn Pemantansn | Freknensi | [ claksana | Pengawas Laporan
6° 46' 51.694" LS
8, Penurunan kualitas air Parameter Operasional unit Metode Pengumpulan | Di perairan laut pada | 6 (Enam) PT. CEFR BLHD Kab, BLHD Kab.
laut kualitas air PLTU Data : koordinat bulan sekali Cirebon Cirebon dan
laut sesuai Pengambilan contoh air | Lokasi 1 selama. BPLHD Prov.
KEPMEN LH laut secara dupfo pa_da_ 108° 37' 45.144" E operaaion!ﬂ Jabar
No. 51 Tahun kedalaman 1-2 m 6° 46' 11.905" S wnit PLTU
2004 Lampiran (permukaan) dan =2 untuk air
I dianalisis di Lokasi 2 laut
laboratorium yang 108° 37 56.034“ E
terakreditasi KAN 6° 45' 49.081" S
Lokasi 3
108° 37' 41.793" E
6° 44' 42.373" 8
Lokasi 4
108° 37' 28.057" E
6° 45' 45.261" 8
Lokasi 5
108° 37" 45.058"E
6° 46' 5.565" 8
Parameter pengambilan sampel air | di titik penaatan izin | satu bulan
kualitas limbah limbah secara duplo pembuangan limbah | sekali untuk
cair sesuai dan dianalisis di cair ([PLC) air limbah
Keputusan laboratorium yang yang
Menteri Negara terakreditasi KAN dibuang ke
Lingkungan laut. atan
Hidup No. 8 Metode Analisis Data : sesuai
Tahun 2009 AR, S perijiinan
[ Lampiran I GIRDaNCEOgAn PPLH yang
{ hasil pemantauan i
1 dengan baku mutu :
‘ yang beat. glberlakuka
9, Perubahan komunitas Struktur Operasional unit Metode Pengumpulan | Di perairan laut pada | 6 (enam) PT, CEFPR Dinas BLHD Kab.
hiota laut komunitas PLTU Data : koordinat bulan sekali perikanan & | Cirebon dan
(gangguan terhadap biota laut PetinttHalne cinth Lokasi 1 sela.ma_ kelauto‘an BPLHD Prow.
biota laut) (bentos dan beuf:sm]enggu.nakan 108° 37" 45.144" E operasional Kab, Cirebon | Jabar
nekton) setara A I unit PLTU
grah sampler sebanyak | 6° 46' 11.905" §

dengan kondisi
awal

3 contoh di setiap titik,
kemudian

Lokasi 2

BB AR
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Dampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Institusi Pemantanan Lingkungan Hidup
No Jenis Dampak yang Indikator/ Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Timbul PR Pminbes Desmpels | " tou Audlicis Duta Pemantausn | Frekuensi | ! ol2ksana | Pengawas Laporan
diidentifikasi sam pai 108° 37' 56.034" E
ke taksa terendah. 6° 45' 49.081" S
Lokasi 3
108° 37" 41.793" E
6° 44' 42.373" S
Lokasi 4
108° 37' 28.057" E
6° 45' 45.261" 8
Lokasi §
108° 37' 45.058"E
6° 46' 5.565" §
Inventarisasi jenis nekton | Tempat Pelelangan
laut hasil tangkapan Ikan (TPI) setempat
nelayan setempat
Metode Analisis Data :
Menganalisis bentos di
laboratorium (nama
jenis dan jumlah
individu setiep jenis,
indeks
keanekaragaman,
indeks dominansi, dan
indeks kemerataan)
Mengevaluasi
perubahan hasil
tangkapan ikan dan
jenis tangkapan ikan
nelayan dari waktu ke
waktu
10. Peningkatan peluang Jumlah dan Operasional unit Metodepengumpulandata Pemukiman 6 (enam) PT. CEPR =i | BLHD » BLHD Kab.
usaha jenis usaha PLTU : penduduk di bulan Kabupate Cirebon,
baru yang *  Survei dengan Desa sekali n s Dinas
timbul wawancara Waruduwur selama Cirebon Tenaga
jumlah mendalam, (Blok masa » Dinas Kerja
pengusaha *  Studi dokumentasi Kandawaru), wperaal Tenaga Kabupaten
lokal / lembaga ]neﬁpuﬁ foto usaha Desa K&I'].Cl.., berlangsun Kerja Cirebon.
ekonomi lokal baru vang dibiica Desa Kanci g Kabupate
yang
yang menjalin masyarakat Kulon, Dasa. "
kemitraan Astanamukti, Cirebon.

terdampak, data
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Dampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Institusi Pemantenan Lingkungan Hidup
No Jenis Dampak yang Indikator/ Metode Pengumpulen Lokasi Waktu dan Penerima
Timbul P Sumber Dampak A Aiialinis Data P ¢ Preok ot Pelaksana Pengeawas Lop
dengan kemitraan dengan dan Desa
perusahaan lembaga ekonomi Pengarengan,
lokal = Kantor PT,
CEPR (bagian
Metode Analisis Data : C3R)
Deskriptif kualitatif dan
kuantitatif
1. Perubahan Jumlah Operasional unit Metodepengumpulandata | Pemukiman 6 (enam) PT. CEPR BLHD BLHD
pendapatan pendapatan PLTU : penduduk di Desa | bulan Kabupaten Kabupaten
yang diterima Survei menggunakan Waruduwur (Blok | sekali Cirebon Cirebon
sebagai tenaga kuesioner terstruktur Kandawaru), Desa | selama
kelja. dan wawancara Kanci, Desa Kanci masa
Tingkat mendalam kepada Kulon, Desa operasi
pendapatan pekerja lokal di PLTU Astanamukti, dan | berlangsun
masyarakat dan masyarakat yang Desa Pengarengen. | g.
tidak bekerja di PLTU.
Metode Analisis Data :
Deskriptif kualitatif dan
kuantitatif
12 Persepsi dan sikap Jumlah Operasional unit Metodepengumpulandata | Blok Kandawaru 6 (enam) PT. CEPR BLHD BLHD
measyarakat masyarakat PLTU : {Desa Waruduwur), | bulan Kabupaten Kabupaten
yang Survei menggunakan Desa Kanci, Desa sekali Cirebon Cirebon
mempunyai kuesioner terstruktur Kaneci Kulon, Desa | selama
persepsi dan wawancara. Astanamukti, dan | masa
negatif, mendalam. Desa Pengarengan | konstruksi
Jumlah Studi dokumentasi Kantor PT. CEPR
keluhan terkait meliputi pencatatan (bagian CSR)
kegiatan jumlah keluhan pada
operasional kegiatan operasional
unit PLTU unit PLTU
Metode Analisis Data :
Metode kuantitatif dan
deskriptif kualitatif
AlC Y Geangguan penyakit Jumlah kasus Operasional unit Metode Pengumpulan Puskesmas Enam bulan | PT. CEPR Dinkes Kab, BLHD Kab.
gangguan saluran PLTU Data : setempat sekali Cirebon Cirebon dan
nafas (khususnya selama BPLHD Prov.

s Pengurnpulan data
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Dampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Institusi Pemantsnan Lingknngan Hidup
No Jenis Dampak yang Indikator/ Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Timbul Parameter Sumber Dampek | ™ 400 Analisis Data Pemantausn | Frekuensi | [ ciaksana | Pengewas Leposren
ISPA) bulanan kasus operasional Jabar
penyakit dari unit PLTU
Puskesmas;
*  Wawancara dengan | Blok Kandawaru
masyarakat (Desa Waruduwur),
mengenai keluhan Desa Kanci, Desa
pada saluran Kanci Kulon, Desa
pernafasan (ISPA); | Astanamukti, dan
« Pengamatan Desa Pengarengan
terhadap sanitasi
lingkungan
Metode Analisis Data :
Deskripsi dengan melihat
incident rate kasus
penyakit saluran
pernafasan.
14. Persepsi dan sikap Jumlah masyarakat Penyimpanan Metodepengumpulandata | Blok Kandawaru 6 (enam) PT. CEPR BLHD BLHD
masyarakat yang mempunyai sementara ahu : (Desa Waruduwur), bulan sekali Kabupaten Kabupaten
persepsi negatif, batubara Survei menggunakan Desa Kanci, Desa selama masa Clndbscs Cliebsn
Thsiiiviar thiatiniltie Kanci Kulon‘, Desa operasi
[Eispr il ) %stanpamuku, dan berlangsung.
esa Pengarengan
mendalam, i
Jumlah keluhan Studi dokumentasi Kantor PT. CEPR
terkait kegiatan meliputi pencatatan
i, S jumlah keluhan pada
sementara abu i ;
batibara eglatan penyimpanan
sementara abu
batubara
Metode Analisis Data :
Deskriptif kualitatif dan
kuantitatif
15. Gangguan penyakif Jumlah kasus Penyim panan Metode Pengumpulan Puskesmas 6 (Enam) PT. CEPR Dinkes Kab. BLHD Kab.
gangguan saluran sementara abu Data : setempat bulan sekali Cirebon Cirebon &
nafas (khususnya hatubara *  Pengumpulan data selan_m BPLHD Prov.
[SPA) bulanan kasus penyimpana Jjabar
penyakit dari n}sementara
abu

Puskesmas;
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Dampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Institusi Pemantanan Lingkungan Hidup
No Jenis Dampak yang Indikator/ Metode Pengumpulan Lokasi Waktu dan Penerima
Timbul P Sumber Dampak dan Analisis Data P ¢ Frel ; | Pelaksana Pengawas Lap
*  Wawancara dengan | Blok Kandawaru | batubara
masyarakat (Desa Waruduwur),
mengenai keluhan Desa Kanci, Desa
pada saluran Kanci Kulon, Desa
pernafasan (ISPA); | Astanamukti, dan
=  Pengamatan Desa Pengarengan
terhadap sanitasi
lingkungan
Metode Analisis Data :
Deskripsi dengan
melihat incident rate
kasus penyakit saluran
pernafasan.
D. Dampak Lingkungan Lainnya Yang Dipantau
1. Penurunan kualitas air | Kualitas air Pembangunan PLTU | Metode Pengumpulan Di titik penaatan izin | 6 (enam) PT. CEPR BLHD Kab. BLHD Kab.
permukaan permukaan dan fasilitasnya Data : pembuangan limbah | bulan sekali Cirebon Cirebon &
memenuhi baku «  Pengambilan cair ([PLC) untuk badan BPLHD Prov.
mutu sesuai aturan . air penerima jabar
yang berlaku Sempe g dan 1 (satu)
permukaan secara Bulin'ssicall
duplo di outlet untuk outlet
pengolahan air air limbah
limbah dan badan atau sesuai
air penerima dan perijinan
dianalisis di PPLH yvang
) akan
laboratorium yang ;
terakreditasi KAN, ilberlakuka
s  Pengambilan
sampel air,
pengawetan sampel
dan analis
laboratorium
dilakukan dengan

pedoman Standar
Nasional Indonesia
(SNI) atau standar
lain vang diterima




NO:A001025]1

oJe]
Dampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Institusi Pemantanan Lingkungan Hidup
No Jenis Dampak Indikator/ Metode Pen Lokasi Waktn dan Penerima
Ti.mlgul i Parameter Rrussbege Chwy il dan A:mlis:isgl:lnl:.})ﬂo:iall Pemantanan Frekuensi Falskixaa EEtg——— Laporan
secara ilmiah
2. Penurunan kualitas air | Kualitas air tanah | Penyimpanan Metode Pengumpulan | Tempat 6 (Enam) PT. CEPR BLHD Kab. BLHD Kab.
tanah sesuai dengan batubara di Data : penyimpanan bulan sekali Cirebon Cirebon &
kondisi awal stockyard *  Pengambilan batubara di selama BPLHD Prov.
sampel air tanah di stockyan! dan Tahap ' Jabar
/| minimal satu sumur | Operasi atau
sumur pantan dan penduduk terdekat, sesuai
sumur penduduk perijinan
dan kemudian PPLH yang
dianalisis di akan
laboratorium. diberlrikuka
*  Pengambilan BRI
sampel air SpRus
! pantau
pengawetan sampel
dan analis
laboratorium
dilakukan dengan
pedoman Standar
Nasional Indonesia
(SNI) atau standar
lain yang diterima
secara ilmiah,
Metode Analisis Data :
Membandingkan data
hasil pemantauan
dengan baku mutu
kualitas air yang
berlaku
3. Penurunan sanitasi Pelaksanaan kegiatan | = Pematangan Metode Pengumpulan | Area PLTU 6 (enam) PT. CEPR ELHD Kab. BLHD Kab,
lingkungan pengelolaan sesuai lahen dan Data : bulan sekali Cirebon dan | Cirebon dan
dengan yang penyiapan areal = Studi sejak Tahap Dinas BPLHD Prov.
direncanakan, kerja dokumentasi,m Konstruksi Kesehatan Jabar
berupa: penyediaan dimulai Kab. Cirebon

tempat penampungan
limbah padat (Tahap
Konstruksi), Sewage
Treatment Plant (STP)
(Tahap Konstruksi

* Pembangunan
jalan akses

*  Pembangunan
PLTU dan
fasilitasnya

eliputi foto.
n  QObservasi
lapangan
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Dampak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemantaunan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan Hidup

Jenis Dampak yang Indikator/ Metode Pengumpulan Lokasi Waktn dan Penerima
Timbul Parameter i dan Analisis Data Pemantanan Frekuensi I AREmATR e Laporan
dan Operasi), serta Metode Analisis Data :
penampungan Analisis secara dekriptif
sampah non B3 kualitatif
(Tahap Konstruksi)
4, Limbah B3 Parameter sesuai Kegiatan konstruksi | Metode Pengumpulan | Area PLTU 3 bulan PT. CEPR BLHD Kab. BLHD Kab.
Peraturan &operasi PLTU Data : sekali Cirebon Cirebon &
Pemerintah No. Mengacu pada selama BPLHD Prov.
101/201 4 tentang Peraturan pememtah Tahap Jabar
Pengelolaan Limbah No. 101 Tahun 2014 Operasi atau
B3 tentang Pengelolaan sesuai
Limbah B3 perijinan
PPLH yang
Metode Analisis Data : s
Ejiig 3 diberlakuka
Deskriftif kualitatif n
AMAN MODAL DAN PERIJINAN TERPADU
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